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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilaksanakan pada PT.Batik Danar Hadi Solo. Penelitian ini
mengangkat permasalahan dalam pemilihan pola produksi yang efisien pada PT.Batik
Danar Hadi Solo dan pola produksi yang dipilih tersebut dapat menekan biaya seefisien
mungkin. Adapun judul penelitian ini adalah “PENENTUAN POLA PRODUKSI YANG
EFISIEN PADA PT.BATIK DANAR HADI SOLO”.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pola produksi yang tepat dalam usaha
menekan biaya produksi yang seefisien mungkin pada PT Batik Danar Hadi Solo.

Penelitian ini dilakukan dengan metode pengumpulan data-data penjualan,
produksi, dan biaya-biaya yang terkait dengan pola produksi. Terdiri dari biaya
perputaran tenaga kerja, biaya lembur, biaya simpan, dan biaya subkontrak.

Hasil dari penelitian ini adalah pola produksi yang paling baik digunakan oleh
PT.Batik Danar Hadi Solo untuk produksi batik tulis dan batik printing adalah pola
produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling kecil diantara biaya

tambahan pada pola produksi yang lainnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Setiap perusahaan yang beroperasi, apa pun lingkup usaha yang dijalankan
oleh perusahaan tersebut, serta bagaimana bentuk usahanya, biasanya mempunyai
tujuan profit ~motive, yaitu dapat mencapai laba yang maksimum agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, maka masalah perencanaan produksi mempunyal peranan yang sangat
penting karena di dalam perencanaan produksi , perusahaan dihadapkan pada apa,
dan bagaimana produk tersebut harus diproduksi agar dapat memenuhi
permintaan pasar.

Dengan semakin pesatnya kemajuan perekonomian dunia menyebabkan
kondisi persaingan dalam pasar lebih-lebih di antara perusahaan lokal yang
sejenis meningkat sehingga hal ini memaksa setiap perusahaan untuk mengadakan
perencanaan produksi yang baik. Dalam perencanaan produksi ini pimpinan akan
menghadapi berbagai masalah, salah satunya adalah masalah kebijaksanaan
produksi dalam memenuhi penjualan baik dalam jumlah maupun yang diinginkan.

Untuk mengatasi masalah ini, maka perlu dipersiapkan apa yang disebut
dengan pola produksi. Penentuan pola produksi yang tepat bagi perusahaan akan
dapat memenuhi volume penjualan yang telah direncanakan dalam ramalan

penjualan. Selain itu pola produksi juga merupakan dasar bagi perusahaan dalam




menentukan kebutuhan akan bahan mentah, tenaga kerja, dan fasilitas lain yang
dibutuhkan.

Pola produksi harus direncanakan secermat mungkin guna mencapai
tujuan perusahaan yaitu mencapai keseimbangan antara penjualan dan
produksinya sehingga produk yang akan diproduksi oleh perusahaan tersebut
tidak terlalu besar atau terlalu kecil. Jumlah produksi yang terlalu besar diatas
penjualannya akan mengakibatkan adanya penumpukan persediaan barang jadi,
berarti akan ada penumpukan dana atau biaya simpan yang relatif besar.
Sebaliknya bila jumlah produksi terlalu kecil dibawah penjualannya, maka untuk
memenuhi permintaan perusahaan harus mengadakan kerja lembur atau
memenuhi permintaan dengan memesan produk tersebut pada perusahaan lain.
Hal ini juga memerlukan tambahan biaya yang tidak sedikit dan perusahaan akan
kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba yang lebih besar seandainya
seluruh permintaan dapat dipenuhi.

Untuk menentukan pola produksi yang tepat, pimpinan perusahaan harus
mempertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor itu antara
lain :

1. Pola penjualan, berdasarkan penjualan masa lalu, perusahaan
diharapkan dapat memenuhi permintaan di masa yang akan datang,
dengan terlebih dahulu mengadakan ramalan penjualan.

7. Pola biaya, meliputi : biaya perputaran tenaga kerja, biaya simpan,

biaya lembur dan biaya sub kontrak.




3. Kapasitas maksimum fasilitas produksi.

Bila faktor-faktor tersebut tidak diperhatikan akan menimbulkan biaya
tambahan yang besar, sehingga harga pokok akan lebih tinggi, serta mengurangi
keuntungan perusahaan dan akhimya perusahaan tidak kompetitif dalam
penjualan hasil produksinya. Dengan pemilihan pola produksi yang tepat dan
untuk mencapai keuntungan yang maksimum diperlukan pemakaian biaya yang
efisien. Efisien artinya bahwa proses produksi dapat berjalan dengan memakan
biaya yang rendah dan dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Perusahaan batik merupakan salah satu objek yang menarik untuk
dijadikan bahan penelitian karena permintaan akan batik itu bisa bersifat musiman
dan antara perusahaan batik yang satu dengan perusahaan batik lainnya akan
saling bersaing secara ketat baik dalam kualitas, kuantitas produksi, harga, dan
disain-disainnya yang hampir mempunyai kesamaan.

Pada PT. Batik Danar Hadi Solo, penentuan dan penggunaan pola
produksi belum sesuai dengan kondisi permintaan karena produksi masih
mengikuti keinginan dan kehendak perusahaan tersebut untuk dapat berproduksi
atau bersifat moderat. J adi di dalam penentuan pola produksi belum
menggunakan peramalan yang cocok dengan mempertimbangkan adanya biaya-
biaya tambahan yang digunakan.

Sehubungan dengan masalah-masalah tersebut diatas, jelaslah bahwa
perencanaan pola produksi perlu diperhitungkan dengan cermat dan tepat agar

biaya dapat ditekan seefisien mungkin dan tujuan perusahaan untuk mendapatkan




keuntungan yang maksimum dapat tercapai. Untuk itu penulis menyusun skripsi
dengan judul «PENENTUAN POLA PRODUKSI YANG EFISIEN PADA

PT. BATIK DANAR HADI SOLO” .

B. RUMUSAN MASALAH
Pokok masalah dari penelitian ini adalah:
1. Apakah pola produksi yang diterapkan oleh PT. Batik Danar Hadi
Solo sudah tepat ? |
2. Apakah pola produksi yang dipilih tersebut dapat menekan biaya

seefisien mungkin ?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukannya penelitian adalah :
Untuk mengetahui pola produksi yang tepat dalam usaha menekan biaya

produksi yang seefisien mungkin pada PT. Batik Danar Hadi Solo.

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi banyak pihak seperti:
1. Bagi perusahaan:
Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pola produksi dan
meningkatkan kemampuan daya saing perusahaan dengan pihak lain.

2. Bagi mahasiswa:




Dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama
kuliah, bisa menyeimbangkan cakrawala berpikir dalam hubungannya
dengan kalangan industri secara langsung serta meningkatkan
kemampuan dalam mengumpulkan, menganalisa dan mengumpulkan
suatu permasalahan secara teknis.

. Bagi pihak lain:

Sebagai sumber pengetahuan terutama dalam hal penentuan pola

produksi dan menambah wawasan dan pandangan yang lebih luas.
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KAJIAN PUSTAKA

A. HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Anik Hariwiningrum (2001) yang
meneliti penentuan pola produksi yang efisien pada perusahaan batik tulis
«SADEWA” di Masaran, Sragen, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil perhitungan dalam
menentukan jenis pola produksi dan biaya tambahan yang dikeluarkan masing-
masing jenis pola produksi maka untuk menentukan kebijaksanaan yang sebaiknya
diambil oleh perusahaan batik tulis “SADEWA” adalah pola produksi bergelombang
karena mempunyai biaya tambahan paling kecil diantara biaya tambahan pada pola

produksi yang lainnya.

B. LANDASAN TEORI
B.1. PENGERTIAN MANAJEMEN PRODUKSI

Sebelum melangkah pada pengertian manajemen produksi, terlebih dahulu
kita harus mengerti pengertian manajemen karena diharapkan kita dapat
mempermudah memahami pengertian manajemen produksi.

Manajemenl adalah proses dari kegiatan-kegiatan  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Manajemen Produksi’  adalah  kegiatan untuk  mengatur  dan

mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber daya yang berupa sumber daya

T, Hani Handoko, MANAJEMEN, BPFE, Yogyakarta, 1997, Hal : 8
2 Drs. Sofyan Assauri, MANAJEMEN PRODUKSI, LFEUIM, Jakarta, 1980, Hal : 17




manusia, sumber daya alat, dan sumber daya dana serta bahan secara efektif dan

efisien untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang dan jasa.

B.2. PENGERTIAN PROSES PRODUKSI

Proses produksi' adalah cara, metode, dan teknik untuk menciptakan atau
menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-sumber
(Tenaga kerja, mesin, bahan, dan dana).

Pengertian dari proses produksi ini telah cukup jelas, namun demikian suatu
hal perlu untuk mendapatkan perhatian lebih jauh adalah jenis dari proses produksi
yang ada dalam perusahaan pada umumnya. Pada saat ini nampaknya pengertian dari
jenis proses produksi dalar;l perusahaan masih kurang begitu jelas, sehingga terdapat
berbagai macam pembagian dari jenis proses produksi dalam perusahaan ini yang

berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain.

B.3. PENGERTIAN PERENCANAAN PRODUKSI

Salah satu dari fungsi manajemen yaitu perencanaan. Sebelum melaksanakan
suatu kegiatan, akan lebih baiknya terlebih dahulu diadakan perencanaan. Karena
dengan perencanaan itu mungkin dapat memberikan gambaran yang dapat bermanfaat
dalam serangkaian kegiatan atau tindakan yang akan diambil seorang manajer
perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan dengan pertimbangan segala masalah
yang datangnya dari dalam perusahaan itu sendiri maupun dari luar perusahaan.
Sebagai contoh masalah intern misalnya : penggunaan bahan, jumlah karyawan,

penggunaan mesin, dsb. Sedangkan masalah ekstern misalnya @ kebijaksanaan

! Ibid, Hal : 97




pemerintah, situasi politik, kondisi pasar, tersedianya bahan serta persaingan dengan
perusahaan lain.

Perencanaan Produk’ merupakan perencanaan tentang apa, berapa dan
bagaimana produk yang akan dapat diproduksikan dalam suatu perusahaan.

Perencanaan Produksi’ merupakan perencanaan tentang produk apa dan
berapa jumlahnya masing-masing yang segera akan diproduksi pada periode yang
akan datang.

Dengan berdasarkan rencana produksi yang telah disusun, pimpinan
perusahaan dapat menentukan langkah-langkah seperti penentuan alat dan

perlengkapan yang diperlukan dalam proses produksi.

B.4. PENGERTIAN PENGAWASAN PRODUKSI

Perencanaan produksi yang telah dibuat harus diikuti dengan tindakan
pengawasan produksi. Perencanaan tanpa pengawasan, hasilnya mungkin tidak
seperti apa yang diharapkan dalam perencanaan. Jadi pengawasan produksi
dijalankan dengan maksud agar produksi dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan.

Pengawasan produksi3 adalah kegiatan untuk mengkoordinir aktivitas-aktivitas
pengerjaan/pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih
dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Dalam pengawasan produksi, kegiatan-kegiatan produksi yang dilakukan

dibandingkan dengan apa yang telah ditetapkan dalam rencana, sehingga dapat

' Ibid, Hal : 149
2 1bid, Hal : 150
3 Tbid, Hal : 191



dilakukan pengkoordinasian agar kuantitas dan kualitas produk serta waktu

pengerjaan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

B.5. PENGERTIAN KAPASITAS PRODUKSI

Kapasitas' adalah suatu ukuran kemampuan produktif suatu fasilitas per unit
waktu, Kapasitas atau tingkat keluaran ini pada umumnya dinyatakan dalam satuan
jam kerja yang tersedia.

Kapasitas produksiz adalah suatu ukuran kemampuan perusahaan dalam
memproduksi barang-barang sesuai dengan tingkat keluaran unit waktu yang secara
teori ditetapkan sebagai sasaran pengoperasian bagi manajemen dan operator mesin
yang dapat dicapai melalui maksimisasi, lembur, dan sebagainya.

Agar dapat menyesuaikan tingkat kebutuhan kapasitas perusahaan untuk
memenuhi naik turunnya permintaan pasar, perlu adanya peramalan penjualan dan
merencanakan perubahan-perubahan kapasitas yang dibutuhkan, bila peramalan
penjualan dan perubahan kapasitas perusahaan tidak dilakukan dengan baik, maka
akan berakibat perubahan permintaan cenderung tiba-tiba dan drastis sehingga akan
lebih banyak memakan biaya. Peramalan penjualan dilakukan untuk menyusun
jadwal produksi dan untuk mengecek permintaan kapasitas di waktu yang akan

datang dibandingkan dengan kapasitas yang tersedia di dalam perusahaan.

B.6 PENGERTIAN LUAS PRODUKSI

T Hani Handoko, Manajemen, BPFE, Yogyakarta, Hal : 300
? 1bid, Hal : 300
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Luas produksi’ adalah kapasitas yang dipergunakan (kapasitas terpakai) oleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Besarnya luas produksi ini akan dapat
berubah-ubah dari suatu periode kepada periode yang lain, tergantung kepada
besarnya jumlah produksi yang ditentukan dalam periode yang bersangkutan.

Luas produksi ini dapat diukur dengan beberapa macam variabel, misalnya
kapasitas mesin, penyerapan bahan baku, jumlah biaya tenaga kerja langsung, jumlah
jam kerja tenaga kerja langsung, jumlah jam mesin, serta unit keluaran (output) dari
perusahaan yang bersangkutan. Semua variabel ini akan diperhitungkan kepada
pemakaian yang senyatanya dalam perusahaan tersebut pada periode yang

bersangkutan.

B.7. PENGERTIAN POLA PRODUKSI

Pola proa’uksi2 adalah perkembangan jumlah unit yang akan diproduksikan
dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang, dalam rangka menghadapi
pola penjualan selama periode tersebut.

Pola penjualan3 adalah perkembangan jumlah unit yang akan dijual dari
waktu ke waktu selama periode yang akan datang.

Pada dasarnya dikenal tiga pola produksi untuk menghadapi pola penjualan
yang bergelombang tersebut, yaitu :

Pada dasarnya dikenal tiga pola produksi untuk menghadapi pola penjualan

yang bergelombang tersebut, yaitu :

! Drs. Agus Ahyari, MBA. MANAJEMEN PRODUKSI, BPFE, Yogyakarta, Hal :19
2 Drs. Munandar, BUDGETING EDISI I, BPFE, Yogyakarta, 2000, Hal : 97
3 Ibid : Hal 98
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a) Pola produksi stabil*, adalah perkembangan yang ajeg (stabil) dari jumlah

unit yang akan diproduksikan dari waktu ke waktu selama periode yang
akan datang. Ini berarti bahwa walaupun terjadi fluktuasi penjualan,
namun jumlah unit yang akan selalu diproduksikan dari waktu ke waktu
akan selalu sama. Akibatnya, pada waktu (bulan) dimana penjualan
menurun, sedangkan jumlah unit yang diproduksikan tetap sama (tidak
ikut diturunkan), maka akan terdapat kelebihan produksi yang tidak
terjual, yang akan menumpuk sebagai persediaan barang jadi di gudang
penyimpanan.

Sebaliknya pada waktu (bulan) dimana penjualan meningkat,
sedangkan jumlah unit yang diproduksikan tetap sama (tidak ikut
ditingkatkan), maka jumlah unit yang diproduksikan tidak cukup untuk
melayani kebutuhan penjualan, sehingga harus mengurangi persediaan
barang jadi, guna memenuhi kekurangannya itu. Akibatnya jumlah
persediaan barang jadi di dalam gudang penyimpanan akan menipis.

Dengan, demikian pada waktu-waktu (bulan) tertentu persediaan
barang jadi akan menumpuk dalam jumlah besar, dan pada waktu-waktu
(bulan) tertentu akan menipis. Dengan kata lain, pola produksi stabil yang
dipergunakan untuk menghadapi pola penjualan yang bergelombang, akan
mengakibatkan pola persediaan barang jadi yang bergelombang.

Sebagai ilustrasi, berikut ini diberikan sebuah contoh, agar dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas :

* Tbid : Hal 98
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Perseroaan Terbatas “ABC” merencanakan jumlah unit penjualan
dan jumlah unit yang diproduksikan dari bulan ke bulan selama tahun
2002, beserta akibatnya terhadap jumlah persediaan barang jadinya,
sebagai berikut :

Tabel I1.G.1

Pola Produksi Konstan

| Keterangan Januari | Februari | Maret | April Mei Juni

(unit) (unit) (unit) | (unit) | (unit) | (unit)

Penjualan 42.000 | 60.000 | 84.000 | 73.000 | 58.000 | 51.000

Persediaan awal | 5.000 | 28.000 | 33.000 | 14.000 | 6.000 | 13.000

37.000 |32.000 |51.000 59.000 | 52.000 | 38.000

Produkst 65.000 | 65.000 | 65.000 |65.000 | 65.000 | 65.000

Persediaan akhir | 28.000 |33.000 | 14.000 | 6.000 | 13.000 | 27.000 |

Keterangan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
(unit) | (unit) (unit) (unit) (unit) (unit)
Penjualan 61.000 | 79.000 | 74.000 58.000 54.000 70.000

Persediaan awal | 27.000 | 31.000 | 17.000 8.000 15.000 26.000

34.000 | 48.000 | 57.000 50.000 39.000 44.000

Produksi 65.000 | 65.000 | 65.000 65.000 65.000 65.000

Persediaan akhir | 31.000 | 17.000 8.000 15.000 26.000 21.000
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa untuk menghadapi pola
penjualan yang bergelombang, perseroan terbatas “ABC” menetapkan
kebijaksanaan pola produksi stabil, yaitu berproduksi sebanyak 65.000
unit setiap bulannya. Akibatnya pada bulan-bulan tertentu (misalnya bulan
Januari, Februari, Juni, Juli, dan November) persediaan barang jadi
menumpuk cukup banyak. Sedangkan pada bulan-bulan tertentu (misalnya
bulan Maret, April, dan September) persediaan barang jadi menipis dalam
jumlah kecil.

Jika digambarkan dalam bentuk grafik, maka rencana penjualan
dan rencana produksi beserta akibatnya terhadap jumlah persediaan barang
jadi tersebut, akan terlihat sebagai berikut .

Tabel 11.G.2
Grafik penjualan dan produksi

pola produksi konstan

unit (ribuan)
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b) Pola produksi bergelombang’, adalah perkembangan jumlah unit yang

akan diproduksikan dari waktu ke waktu selama periode yang akan
datang, yang tidak ajeg, dan tidak teratur, melainkan berfluktuasi sesuai
dan setingkat dengan fluktuasi penjualannya. Ini berarti bahwa pada
bulan-bulan dimana jumlah unit barang yang akan dijual meningkat, maka
jumlah unit yang akan diproduksikan juga ditingkatkan setinggi jumlah
penjualan tersebut. Sebaliknya, pada bulan-bulan dimana jumlah unit yang
akan dijual menurun, maka jumlah unit yang akan diproduksikan juga
diturunkan sampai pada penjualan tersebut.

Dengan demikian jumlah unit yang akan dijual akan selalu sama
(seimbang) dengan jumlah unit yang akan diproduksikan dari bulan ke
bulan selama periode yang akan datang. Akibatnya jumlah persediaan
barang jadi akan selalu sama dari waktu ke waktu selama periode yang
bersangkutan. Dengan kata lain, pola produksi yang bergelombang sesuai
dan setingkat dengan gelombang dari pola penjualan, akan mengakibatkan
pola persediaan barang jadi yang stabil.

Sebagai ilustrasi, berikut ini diberikan sebuah contoh, agar dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas :

Dari data fluktuasi penjualan dari Perseroan Terbatas “ABC” yang
telah dijelaskan di awal, perusahaan merencanakan jumlah unit yang akan
diproduksikan beserta akibatnya terhadap jumlah persediaan barang

jadinya, sebagai berikut :

3 Ibid, Hal : 103



Tabel IL.G.3

Pola Produksi Bergelombang
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Keterangan Januari | Februari | Maret | April | Mei Juni
(unit) (unit) | (unit) | (unit) | (unit) | (unit)
Penjualan 42.000 | 60.000 | 84.000 | 73.000 | 58.000 | 51.000
Persediaan awal | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000
32.000 | 50.000 | 74.000 | 63.000 | 48.000 | 41.000
Produksi 42.000 | 60.000 | 84.000 {73.000 | 58.000 | 51.000
Persediaan akhir | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000 | 10.000
Keterangan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember
(unit) (unit) (unit) (unit) (unit) (unit)
Penjualan 61.000,79.000 | - 74.000 58.000 54.000 70.000
Persediaan awal | 10.000 | 10.000 { 10.000 10.000 10.000 10.000
51.000 | 69.000 | 64.000 48.000 44.000 60.000
Produksi 61.000 | 79.000 | 74.000 58.000 54.000 70.000
Persediaan akhir | 10.000 | 10.000 | 10.000 10.000 10.000 10.000

Dari tabel tersebut terlihat bahwa untuk menghadapi pola

penjualan yang bergelombang, Perseroan Terbatas “ABC” menetapkan
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pola produksi yang sesuai dan setingkat dengan gelombang dari pola
penjualannya. Jumlah unit yang akan diproduksikan dari bulan ke bulan
selama periode yang bersangkutan sama dengan jumlah unit yang akan
dijual. Disamping itu terlihat pula bahwa jumlah persediaan barang jadi
selalu sama dari bulan ke bulan, dalam jumlah yang relatif cukup kecil,
yaitu sebanyak 10.000 unit.

Jika digambarkan dalam bentuk grafik, maka grafik pola produksi
akan berhimpit dengan grafik pola penjualannya, dan akan terlihat sebagai
berikut :

Tabel 11.G.4
Grafik penjualan dan produksi

pola produksi bergelombang

unit (ribuan)
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¢) Pola produksi moderat®, adalah perkembangan jumlah unit yang akan

diproduksikan yang tidak ajeg dan tidak teratur dari waktu ke waktu, tetapi
fluktuasinya tidak sesuai dan tidak setingkat dengan fluktuasi jumlah
penjualannya, melainkan lebih moderat. Ini berarti bahwa pada bulan-
bulan dimana jumlah unit yang akan dijual meningkat, maka jumlah unit
yang akan diproduksikan juga ditingkatkan, namun tidak setinggi jumlah
penjualan tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya pertimbangan-
pertimbangan tertentu atau adanya faktor-faktor tertentu yang
menghambat, sehingga peningkatan jumlah produksi tidak setinggi
peningkatan jumlah penjualan..

Karena peningkatan jumlah produksi yang tidak setinggi peningkatan
jumlah penjualan, maka untuk menutup kekurangan dalam memenuhi
jumlah penjualan tersebut, akan diambil dari persediaan barang jadi.
Dengan demikian pada bulan-bulan tertentu dimana jumlah penjualan
mengalami peningkatan, jumlah persediaan barang jadi akan semakin
menipis.

Sebaliknya, pada bulan-bulan dimana jumlah unit yang akan dijual
menurun, maka jumlah unit yang akan diproduksikan juga diturunkan,
namun tidak serendah jumlah penjualan tersebut. Hal ini dimaksudkan
agar ada sisa kelebihan antara jumlah produksi dengan jumlah penjualan,
sehingga dapat dipakai untuk menambah jumlah persediaan barang jadi
yang semakin menipis itu. Penambahan jumlah persediaan barang jadi

seperti ini diperlukan untuk menghadapi bulan-bulan dimana terjadi

® Ibid, Hal : 108




peningkatan penjualan. Tanpa adanya penambahan jumlah persediaan
barang jadi, niscaya perusahaan akan kehabisan persediaan pada waktu

(bulan) terjadi peningkatan penjualan, sedangkan produksi tidak dapat
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ditingkatkan setinggi (mengimbangi) peningkatan penjualan tersebut.

Sebagai ilustrasi, berikut ini diberikan sebuah contoh, agar dapat

memberikan gambaran yang lebih jelas :

Dar1 data fluktuasi penjualan Perseroan Terbatas “ABC” yang telah
dijelaskan diatas, perusahaan merencanakan jumlah unit yang akan

diproduksikan beserta akibatnya terhadap jumlah persediaan barang jadi,

sebagai berikut :

Tabel I1.G.5
Pola Produksi Moderat
Keterangan Januan | Februari | Maret | April Mei Juni
(unit) (unit) (unit) | (unit) | (unit) | (unit)

Penjualan 42.000 | 60.000 | 84.000 | 73.000 | 58.000 ; 51.000
Persediaan awal 5.000 | 11.000 |[17.000 | 5.000 | 4.000 | 13.000

37.000 | 49.000 | 67.000 | 68.000 | 54.000 | 38.000
Produksi 48.000 | 66.000 | 72.000 | 72.000 | 67.000 | 54.000
Persediaan akhir | 11.000 | 17.000 5.000 | 4.000 | 13.000 | 16.000
Keterangan Juli | Agustus | September | Oktober | November | Desember

(unit) | (unit) (unit) (unit) (unit) (unit)
Penjualan 61.000 | 79.000 74.000 58.000 | 54.000 70.000
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Persediaan awal | 16.000 | 17.000 10.000 8.000 | 10.000 11.000

45.000 | 62.000 64.000 54.000 | 44.000 59.000
Produksi 62.000 | 72.000 72.000 64.000 | 55.000 65.000
Persediaan akhir | 17.000 | 10.000 8.000 10.000 | 11.000 6.000

Dari tabel tersebut terlihat bahwa untuk menghadapi pola penjualan
yang bergelombang, Perseroan Terbatas “ABC” menetapkan pola
produksi yang - bergelombang secara moderat. Dengan adanya
pertimbangan-pertimbangan  tertentu, serta adanya faktor-faktor
penghambat tertentu, perusahaan hanya memproduksi maksimal sebesar
72.000 unit saja. Akibatnya pada bulan-bulan tertentu (Bulan Maret, April,
Agustus, dan September) dimana jumlah penjualan melebihi 72.000 unit,
jumlah produksi hanya sebesar 72.000 unit saja. Sedangkan bulan-bulan
tertentu yang lain (misalnya bulan Januari, Februari, Mei, dan sebagainya)
jumlah produksi sengaja sedikit lebih besar daripada jumlah penjualan,
agar sisa kelebihannya dapat menambah persediaan barang jadi yang
menipis.

Jika digambarkan dalam bentuk grafik, maka rencana penjualan dan
rencana produksi beserta akibatnya terhadap persediaan barang jadi
tersebut akan terlihat sebagai berikut :

Tabel I1.G.6
Grafik penjualan dan produksi

pola produksi moderat
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. HIPOTESIS

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

Diduga pola produksi yang diterapkan oleh PT. Batik Danar Hadi Solo telah tepat

dan dapat menekan biaya seefisien mungkin.

20
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Sejarah Umum Perusahaan

Selain Jogjakarta dan Pekalongan, kota Solo merupakan penghasil
batik terbesar. Di kota ini banyak sekali perusahaan batik yang berdiri.
Diantara banyaknya perusahaan batik tersebut, terdapat perusahaan Batik
Danar Hadi Solo yang didirikan pada tahun 1967, oleh Bapak R. H
Santoso. Kata Danar diambil dari nama istrt Bapak R. H Santoso, yaitu
Ibu Hj. Danarsih, sedangkan kata Hadi diambil dari nama orang tua Ibu
Hj. Danarsih, yaitu Bapak Hadi Priyono. Perusahaan ini mulanya
merupakan perusahaan perseorangan (home industry), dimana perusahaan
menyediakan bahan baku dan pengolahnya, sedangkan para buruh pabrik
mengerjakan di rumah masing-masing. Hal ini dimungkinkan karena pada
waktu itu para buruh sebagian besar tinggal atau berasal dari lingkungan
di sekitar perusahaan.

Latar belakang didirikannya perusahaan ini selain untuk meneruskan
usaha orangtua nya, juga disebabkan permintaan masyakarat akan produk
batik yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, disamping
semakin mudahnya memperoleh bahan baku untuk produksi batik. Seiring
dengan pesatnya perkembangan perusahaan ini, maka kualitas produk juga
semakin juga semakin mendapat perhatian, baik dalam pemilihan bahan,

desain, maupun warna-warni yang lebih modern.
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Dengan berdasarkan keuletan, keahlian, pengalaman, dan kepekaan
akan kualitas motif dan jiwa wiraswasta pimpinan, perusahaan menjadi
lebih cepat berkembang. Perkembangan ini terlihat dengan mulai
didirikannya cabang-cabang perusahaan (oleh perusahaan disebut dengan
rumah batik) di beberapa kota. Tahun 1967 selain mendirikan kantor pusat
yang terletak di Jalan Dr. Rajiman 164 Solo, juga dibuka sub cabang di
Bandung, dan cabang di Surabaya. Setelah melalui perjuangan yang gigih
perusahaan membuka cabang baru di Jakarta pada tahun 1975. Pada tahun
itu juga perusahaan Batik Danar Hadi mengekspor produknya ke Italia
untuk pertama kali. Kemudian pada tahun 1977 membuka cabangnya di
Semarang dan Jogjakarta, satu tahun kemudian yaitu tahun 1978 membuka
cabang di Surabaya dan Jakarta lagi. Tahun 1979 di Medan dan pada
tahun 1980 buka lagi di Solo.

Pada tahun 1984, perusahaan yang masih berstatus sebagai perusahaan
perseorangan yang berbadan hukum dengan diperolehnya izin resmi dari
pemerintah (SIUP Izin Industri), tanggal 11 Desember 1984 nama Danar
Hadi diubah menjadi PT. Batik Danar Hadi dan diresmikan pada tanggal 1
Januari 1985, perusahaan mulai resmi berbentuk Perseroan Terbatas (PT)
yang dikukuhkan dengan akte pendirian Menteri Kehakiman pada tanggal
24 Agustus 1986. Menurut akte pendirian perseroan ini mempunyai
maksud dan tujuan yang bergerak dalam bidang produksi batik, tekstil,
konveksi, perdagangan ekspor-import serta usaha-usaha lain yang tidak

bertentangan dengan undang-undang yang berlaku.
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Bertambahn§a jumlah permintaan mengakibatkan bertambahnya
jumlah bahan baku yang dibutuhkan perusahaan, oleh karena itu, didirikan
perusahaan mori di Jawa Tengah, Solo pada tahun 1985 dengan nama
Kusuma Hadi Santoso I. Dua tahun kemudian perusahaan menambah
cabang lagi di Jakarta, Surabaya II dan Solo. Cabang Bali didirikan dua
tahun kemudian yaitu pada tahun 1990 dan disusul pada tahun 1991
perusahaan mendirikan pabrik PT. Kusuma Hadi Santoso II yang bergerak
pada bidang weaving, finishing dan printing.

. Lokasi Perusahaan

Perusahaan PT. Batik Danar Hadi berkantor pusat di Jalan Dr. Rajiman
164 Solo dan belum pernah berpindah tempat. Lokasi ini merupakan
tempat awal mula berdirinya perusahaan. Gedung pusat ini terdiri dari dua
bangunan yang satu digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses
produksi (bagian belakang), dan sebagai show room (bagian depan).
Sedangkan bangunan yang satu lagi yang terletak di sebelah barat dan
terdiri dari empat lantai, digunakan sebagai kantor. Lantai pertama
digunakan untuk bagian urusan umum dan penerimaan barang jadi, lantai
kedua untuk bagian pemasaran, lantai ketiga untuk bagian akuntansi dan
lantai keempat untuk bagian personalia dan keuangan. Lokasi ini dipilih
dengan memperhitungkan segala resiko dan didasarkan pada berbagai
pertimbangan, yaitu :

1. Mendekati Pasar
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Lokasi perusahaan terletak di daerah pertokoan yaitu di daerah pasar
Singosaren yang sejak dahulu merupakan salah satu pusat jual beli
masyarakat yang cukup besar. Disamping itu lokasi ini juga dekat
dengan daerah penginapan wisatawan, sehingga akan lebih

mempermudah perusahaan dalam memasarkan hasil produksinya.

. Mendekati Tempat Bahan Baku

Lokasi perusahaan yang terletak di daerah pertokoan mengakibatkan
perusahaan lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan bahan baku
untuk keperluan produksi baik bahan baku maupun bahan penolong
mudah diperoleh di sekitar lokasi perusahaan.

Transportasi

Kemudahan akan sarana transportasi juga merupakan salah satu hal
yang mendorong perusahaan untuk memilih lokasi di tempat ini.
Kemudahan sarana transportasi ini menyangkut kondisi jalan di sekitar
lokasi maupun alat transportasi yang mendukung usaha.

. Tenaga Kerja

Disekitar lokasi ini banyak terdapat tenaga kerja yang terlatih,

terampil, dan berpengalaman dalam bidang batik.

. Warisan

Selain karena keempat alasan diatas, lokasi ini dari awal mula
berdirinya perusahaan sampai dengan sekarang yang terletak di Jalan

Dr. Rajiman ini diperoleh dari warisan orang tua.
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B. VARIABEL PENELITIAN
Variabel terdiri dan :
1. Jumlah penjualan.
2. Jumlah produksi.
3. Biaya-biaya yang terkait dengan pola produksi. Terdiri dari biaya
perputaran tenaga kerja, biaya lembur, biaya simpan, dan biaya sub

kontrak.

C. DATA DAN METODE PENGUMPULAN DATA
1. Jenis data

a. Data Primer
Merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa data-data
penjualan, produksi, dan biaya-biaya yang terkait dengan pola produksi.
Data primer ini diperoleh dengan cara :
1) Observast.
2) Wawancara.

b. Data Sekunder
Merupakan data yang telah diolah Iebih lanjut dan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer ataupun pihak lain yaitu dengan cara :

1) Studi pustaka




26

Yaitu mengumpulkan data dari berbagai sumber penulisan, baik
berupa buku — buku atau literatur — literatur yang mendukung
penelitian serta yang berasal dari perusahaan.
2. Metode pengumpulan data
a. Riset lapangan
Merupakan metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan
penelitian lapangan ke objek yang akan diteliti, dengan cara :
1) Wawancara
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada pimpinan perusahaan ataupun staf
yang ditunjuk, secara sistematis berlandaskan kepada tujuan
penelitian untuk mendapatkan data.
2) Observasi
merupakan metode pengumpulan data dengan jalan melakukan
pengamatan secara langsung guna mengumpulkan data pelengkap
terhadap objek penelitian dan mencatat data yang diperlukan.
b. Riset Pustaka
Merupakan metode penelitian dengan cara membaca dan mempelajari
buku-buku kepustakaan atau catatan-catatan perusahaan yang

berhubungan dengan objek penelitian.

D. METODE ANALISA DATA

1. Alat-alat peramalan
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(a) Metode peramalan penjualan dan peramalan produksi
(1) Trend Linier'
Untuk memproyeksikan penjualan dan biaya untuk mencari
batasan permintaan dari tiap-tiap produk yang dihasilkan serta
memproyeksikan ~ produksi  masing-masing produk  untuk

menentukan rencana penjualan.

Y’ =a+bx
Dimana;:
Sy
a=*=-
n

Y’ = Ramalan penjualan atau produksi
a = Konstanta
b= Slope
n= Banyaknya data
y = Data penjualan atau produksi
x = Nilai tiap produksi
¢ = bilangan
(it) Trend Kuadratik'
Pada asasnya, cara penentuan trend kuadratik tidak banyak berbeda
dari cara penentuan trend linier. Secara sistematis, persamaan trend

kuadratik dapat diberikan sebagai berikut :

! Pangestu Subagyo, FORECASTING KONSEP DAN APLIKASI, BPFE, Yogyakarta, 2000, Hal : 32
! Anto Dajan, PENGANTAR METODE STATISTIK JILID 1, LP3ES, Jakarta, 1993, Hal : 46
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Y’ =a+bx+cx’
Persamaan diatas dinamakan persamaan kuadratik atau persamaan
pangkat dua. Bila jumlah observasi ialah sebesar n, maka
persamaan normal trend kuadratik dapat diberikan sebagai berikut :

Dimana;

Z y=na+ cz x?

ny = bz x?

> xly= ay x*+ ¢y x’

(i11) Trend Exponential2
logY=1loga+xlogb

persamaan diatas menyatakan garis linier atas dasar x dan log y.
Secara sistematis, bila jumlah observasi ialah sebesar n, maka
persamaan normal trend exponential diatas dapat diberikan

sebagai berikut.

Dimana:

Zlogy

n

loga=

.4 1
fogb - > (xlogy)

PES
log Y = Ramalan penjualan atau produksi

log a = Konstanta

2 Ibid, Hal : 46
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metode peramalan penjualan dan peramalan produksi yang baik adalah
apabila hasil peramalan sama dengan realita atau Y’-Y =0

Dimana:

Y’ = Ramalan penjualan atau produksi

Y = Penjualan atau produksi

(b) Menentukan pola produksi yang efisien
(i) Pola produksi stabil

Yaitu perkembangan yang ajeg (stabil) dari jumlah unit yang akan
diproduksikan dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang.
Ini berarti bahwa walaupun terjadi fluktuasi penjualan, namun jumlah
unit yang akan selalu diproduksikan dari waktu ke waktu akan selalu
sama.

Apabila penjualan produk naik maka diambilkan di persediaan
barang jadi apabila belum mencukupi dilakukan lembur dan terakhir di
sub kontrakkan pada perusahaan lain.

Apabila penjualan produk turun maka kelebihan produksi akan
ditambahkan pada persediaan barang jadi.

(ii) Pola Produksi Bergelombang

Yaitu perkembangan jumlah unit yang akan diproduksikan dari
waktu ke waktu selama periode yang akan datang, yang tidak stabil,
dan tidak teratur, melainkan berfluktuasi sesuai dan setingkat dengan

fluktuasi penjualannya.



30

Dimana jumlah produksi tiap bulan sama dengan jumlah penjualan
produk tiap bulannya.

(iii) Pola Produksi Moderat

Yaitu perkembangan jumlah unit yang akan diproduksikan yang
tidak ajeg dan tidak teratur dari waktu ke waktu, tetapi fluktuasinya
tidak sesuai dan tidak setingkat dengan fluktuasi jumlah penjualannya,
melainkan lebih moderat.

Kenaikan atau penurunan jumlah penjualan produk perusahaan
yang terjadi pada tiap bulan tidak sepenuhnya berakibat pada naik dan
turunnya tingkat produksi dalam perusahaan, serta tidak sepenuhnya
berakibat pada adanya penambahan dan pengurangan persediaan

barang jadi dalam perusahaan.

(c) Analisa Biaya Tambahan

Untuk menentukan pola produksi yang paling efisien bagi
perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor antara lain :
(i) Biaya Perputaran Tenaga Kerja

Yaitu biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan adanya
kegiatan penarikan atau pengeluaran karyawan.

Apabila produksi melebihi kapasitas normal maka akan dikenakan
biaya perputaran tenaga kerja untuk kegiatan antara lain: mencari,
mendapatkan dan menyeleksi tenaga kerja baru.

(ii) Biaya Simpan



Yaitu biaya penyimpanan barang-barang hasil produksi yang
tidak atau belum laku terjual. Biaya penyimpanan akan
diperhitungkan didalam kuantitas pembelian yang optimal ini
adalah biaya penyimpanan yang akan terkait secara langsung
dengan jumlah unit bahan yang disimpan di dalam perusahaan.

Biaya penyimpanan tersebut ialah biaya kerusakan barang
dalam penyimpanan. Biaya simpan atau carrying cost ini dihitung
persatuan unit per periode.

(iii) Biaya Lembur

Yaitu biaya yang dikeluarkan  oleh perusahaan karena
pelaksanaan kegiatan produksi yang dikerjakan di luar jam kerja
normal.

(iv) Biaya Sub Kontrak

Yaitu selisih biaya yang diperlukan untuk memesan pada
perusahaan yang lain yang dapat memproduksi hasil produksi
perusahaan kita untuk memenuhi permintaan.

Biaya sub kontrak ini merupakan selisih harga pokok produksi
kita dengan harga barang kalau kita pesan pada perusahaan lain.
Hal ini terjadi apabila volume penjualan melebihi volume produksi
maksimal perusahaan.

Untuk menentukan pola produksi yang baik yang didasarkan

pada adanya biaya-biaya tambahan maka pola produksi yang batk
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adalah pola produksi yang menggunakan biaya tambahan terkecil

diantara biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya.

Tabel I11.D.1

Volume Penjualan Batik Tulis pada PT. Batik Danar Hadi Solo

Tahun 1994-2004 per bulan (dalam unit)

TAHUN
Bulan | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 >
1 1433 | 1843 | 1862 | 1734 | 1885 | 1454 | 1816 | 1808 | 2030 | 1540 | 1888 | 19293
2 1336 | 1483 | 1639 | 1690 | 1420 | 2151 | 1695 | 2167 | 1695 [ 1495 | 2020 | 18791
3 1875 | 1755 | 1755 | 1740 | 1585 | 1447 | 1638 | 1646 | 1698 | 2030 | 1792 | 18961
4 1535 | 1537 | 1455 | 1853 | 1757 | 1919 | 1955 | 1965 | 1516 | 1830 | 1398 | 18720
5 1539 | 1648 | 1589 | 1471 | 1445 | 1389 | 1731 | 1676 | 1995 | 2295 | 1892 | 18670
6 1345 | 1495 | 1475 | 1647 | 1632 | 1959 | 1987 | 2130 | 1900 | 1498 | 2015 | 19083
7 1535 | 1695 | 1647 | 1445 | 1484 | 1548 | 1645 | 1578 | 2388 | 2199 | 2035 | 19199
8 1365 | 1390 | 1856 | 1759 | 1878 | 1968 | 1455 | 1746 | 2091 | 2005 | 1390 | 18903
9 1538 | 1672 | 1440 | 1487 | 1751 | 1745 | 1736 | 1669 | 2110 | 2292 | 2490 | 19930
10 1287 | 1497 [ 1900 | 1849 | 1929 | 2067 | 1987 | 1758 | 1780 | 2098 | 2199 | 20351
1 1535 | 1740 | 1285 | 1556 | 1747 { 1758 | 1695 | 1739 | 2085 | 2430 | 2401 | 19971
12 1987 | 1547 | 1857 | 1719 | 1856 | 1739 | 2005 | 1915 | 1917 | 1970 | 2281 | 20793
> 18310 | 19302 | 19760 | 19950 | 20369 | 21144 | 21345 | 21797 | 23205 | 23682 | 23801 | 232665

Sumber : Bagian Pemasaran PT. Batik Danar Hadi Solo

Tabel II.D.2

Volume Produksi Batik Tulis pada PT. Batik Danar Hadi Solo

Tahun 1994-2004 per bulan (dalam unit)

A
B

il



TAHUN

Bulan | 1994 | 1995 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 2003 | 2004 D
1 1720 | 1840 | 1840 | 1730 | 1880 | 1450 | 1810 | 1800 | 2280 | 1630 | 1930 | 19910
2 1540 | 1480 | 1610 | 1670 | 1460 | 2150 | 1680 | 2160 | 1410 | 1580 | 2010 | 18750
3 1680 | 1750 | 1750 | 1740 | 1580 | 1440 | 1640 | 1640 | 1680 | 1780 | 1780 | 18460
4 1620 | 1530 | 1450 | 1850 | 1680 | 1640 | 1950 | 1960 { 1580 | 1730 | 1480 | 18470
5 1740 { 1640 | 1580 | 1470 | 1440 | 1580 | 1730 | 1670 | 2030 | 2330 | 1930 | 19140
6 1350 | 1490 | 1470 | 1640 | 1630 | 1950 | 1980 | 2110 | 2030 | 1730 | 2000 { 19380
7 1640 | 1690 | 1640 | 1440 | 1480 | 1540 | 1640 | 1480 | 2230 | 2300 | 2030 | 19110
8 1370 | 1400 | 1850 | 1750 | 1870 | 1960 | 1450 | 1760 | 2080 | 2130 | 1530 | 19150
9 1740 | 1580 | 1440 | 1480 | 1750 | 1740 | 1730 | 1660 | 2180 | 2230 | 2430 | 19960
10 1480 | 1490 | 1900 | 1840 | 1930 | 2060 | 1980 | 1750 | 1780 | 2180 | 2230 | 20620
11 1540 | 1740 | 1580 { 1550 | 1740 | 1750 | 1680 | 1730 | 2230 | 2280 | 2280 | 20100
12 1270 | 1540 | 1860 | 1710 | 1860 | 1930 { 2010 { 1700 | 1880 | 1910 { 2330 | 20000

X 18690 | 19170 { 19970 | 19870 | 20300 | 21190 | 21280 | 21420 | 23390 | 23810 | 23960 | 233050

Sumber : Bagian Produksi PT. Batik Danar Hadi Solo

Tabel 111.D.3

Volume Penjualan Batik Printing pada PT. Batik Danar Hadi Solo

Tahun 1994-2004 per bulan (dalam unit)

TAHUN

Bulan { 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 >
1 983 1160 | 1104 | 1005 | 1029 | 1089 | 1148 | 795 982 | 1098 | 981 11374
2 841 917 951 1070 | 1100 | 1169 | 1270 | 1158 | 1020 | 1111 | 1265 | 11872
3 745 891 950 962 1085 | 1176 | 1176 | 1047 | 1274 | 1097 | 1186 | 11589
4 811 886 971 905 1080 | 1171 | 1270 | 1265 | 1245 | 1145 | 1158 | 11907
5 853 912 971 1095 f 1205 1245 | 11771175 | 1027 | 1105 | 1185 | 11950
6 915 906 1012 | 1150 | 1197 | 1245 | 1157 | 1068 | 1037 | 1310 | 1218 | 12215
7 871 909 1067 | 971 1055 | 1153 | 1190 | 1257 | 1033 | 1010 | 1257 | 11773
8 901 955 981 1037 | 1103 | 1147 | 1085 | 1067 | 1125 | 1231 | 1227 | 11859
9 909 912 975 1136 | 1257 | 1043 | 1245 | 1195 | 1095 | 1302 | 1122 | 1219]
10 813 946 981 1146 | 1192 | 1068 | 1287 | 1287 | 1128 | 981 1215 | 12044
11 939 907 1016 | 1129 | 1195 | 1185 | 1155 | 1240 | 1249 | 1305 | 1250 | 12570
12 884 905 966 | 1089 | 1137 | 1145 | 1240 ! 1265 | 1195 | 930 1305 | 12061

> 10465 | 11206 | 11945 | 12695 | 13635 | 13836 | 14400 | 13819 | 13410 | 13625 | 14369 | 143405

Sumber : Bagian Pemasaran PT. Batik Danar Hadi Solo.

(V8]

Vs




Tabel I11.D.4
Volume Produksi Batik Printing pada PT. Batik Danar Hadi Solo

Tahun 1994-2004 per bulan (dalam unit)

TAHUN
Bulan | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 { 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 Y
I 980 1160 | 1100 | 1005 | 1020 | 1090 | 1250 | 880 1005 | 1120 | 1060 | 11670
2 850 910 950 1070 | 1100 | 1170 | 1270 | 1150 | 1020 | 1100 | 1290 | 11880
3 800 900 950 965 1090 § 1170 { 1170 | 1060 | 1260 | 1220 | 1190 | 11775
4 810 890 970 905 1075 | 1170 | 1270 | 1260 | 1230 | 1250 § 1190 | 12020
850 900 970 1095 | 1200 | 1250 | 1180 | 1125 | 1080 | 1110 | 1090 | 11850
910 920 1010 | 1150 | 1190 { 1240 | 1150 | 1065 | 1070 | 1200 | 1240 | 12145

5
6
7 880 910 1060 | 970 1060 | 1155 | 1110 | 1250 | 1000 | 1060 § 1210 | 11665
8
9

910 910 980 1040 | 1100 | 1150 | 1080 | 1060 | 1160 | 1170 § 1410 | 11970
910 910 980 1130 | 1260 | 1050 | 1250 | 1190 | 1100 | 1250 | 1070 | 12100
10 810 950 980 1140 | 1190.| 1070 | 1290 | 1270 | 1120 | 1050 | 1250 | 12120
1 910 910 1020 | 1130 | 1200 | 1190 | 1160 | 1240 | 1250 | 1180 | 1430 | 12620
12 910 910 960 | 1090 | 1080 ; 1150 { 1240 | 1260 | 1150 | 1080 | 1310 | 12140
N 10530 | 11180 | 11930 | 12690 | 13565 | 13855 | 14420 | 13810 | 13445 | 13790 | 14740 | 143955

Sumber : Bagian Produksi PT. Batik Danar Hadi Solo.

Menentukan Kapasitas Produksi

Untuk menghitung biaya-biaya tambahan yang digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi
Solo, sebelumnya dilakukan perhitungan kapasitas produksi untuk berproduksi baik
dalam kondisi normal maupun maksimal. Perhitungan tersebut adalah seperti terlihat

pada tabel IV.E.1 sebagai berikut :

Tabel IV.D.5

Waktu proses produksi batik rata-rata per unit (dalam menit)
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Pemotongan Dummy time
Ngeloyor 30
Mengkanji kain 10
[Penghalusan / dikemplong 10
Pembuatan pola gambar 320
F(lowongan/ membatik 640
Nerusi 640
Tembokan 140
INglorot 30
Coklatan 640
Bironi 240
Tembokan 140
Soga / Pewarnaan 60
INglorot / beber 30
Mengkanji 10
Penjemuran / penghalusan | Dummy time
) 2940

Sumber : Bagian Produksi PT.Batik Danar Hadi Solo

Rata-rata 1 unit batik dalam proses pembuatannya memerlukan waktu 2940 menit

= 49 jam atau 7 hari kerja dari jam 08.00 sampai 16.00 dengan waktu istirahat jam

12.00 sampai 13.00. Tenaga pembatikan 440 orang dengan perincian untuk tenaga

pembatikan batik tulis sebanyak 290 orang dan 150 orang untuk tenaga

pembatikan batik printing.

Perhitungan jam kerja normal dalam 1 bulan per orang adalah

7 jam kerja per hari x 27 hari kerja = 189 jam

Perhitungan tambahan jam kerja atau lembur maksimal dalam 1 bulan adalah

sebagai berikut :
Lembur hari biasa

Lembur hari minggu

6 jam x 27 hari kerja =

5 jam x 4 hari kerja

162 jam

20 jam



1.

2.
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Batik Tulis

Jam kerja adalah 7 jam per hari

1 batik memerlukan waktu 49 jam = 7 hari kerja dengan jumlah pekerja 290
orang. Dalam 1 bulan rata-rata pekerja menghasilkan =

Jam kerja per bulan per orang
_ 189 am

=3,85 -> 4 unit
49 jam
Waktu proses 1 batik
Produksi normal = 4 unit x 290 pekerja = 1160 unit
Produksi lembur per orang = 182 jam
----------- = 3,7 -> 4 unit
49 jam
Produksi lembur = 4 unit x 290 pekerja = 1160
Jadi kapasitas produksi maksimum adalah
= kapasitas normal + kapasitas maksimum
=1160 + 1160
= 2320 unit
Batik Printing
Jam kerja adalah 7 jam per hari
1 batik memerlukan waktu 49 jam = 7 hari kerja dengan jumlah pekerja 150
orang. Dalam 1 bulan rata-rata pekerja menghasilkan =

Jam kerja per bulan per orang
_ 189 jam

=3,85->4 unit
49 jam

Waktu proses 1 batik

Produksi normal = 4 unit x 150 pekerja = 600 unit
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Produksi lembur per orang = 182 jam
----------- = 3,7 -> 4 unit
49 jam

Produksi lembur = 4 unit x 150 pekerja = 600
Jadi kapasitas produksi maksimum adalah

= kapasitas normal + kapasitas maksimum

=600 + 600

= 1200 unit

Tabel IV.D.6

Kapasitas Produksi PT. Batik Danar Hadi Solo

Per bulan tahun 1994-2004

Kapasitas Produksi Batik Tulis |Batik Printing |
Normal 1160 600
Maksimal 2320 1200

Biaya-biaya tambahan yang digunakan oleh perusahaan Batik Danar Hadi Solo

1. Biaya perputaran tenaga kerja
Setiap kenaikan produksi | unit perbulan nya, diperlukan biaya perputaran
tenaga kerja sebesar Rp. 1000, apabila produksi melebihi kapasitas normal
maka akan dikenakan biaya perputaran tenaga kerja untuk kegiatan antara lain
untuk mencari, mendapatkan, menyeleksi dan melatih tenaga kerja baru.
Sedangkan apabila terjadi penurunan kapasitas produksi di bawah kapasitas
normal tidak dikenakan biaya perputaran tenaga kerja.

2. Biaya simpan
Biaya simpan oleh perusahaan dikenakan 1% dari harga batik

a. Batik tulis
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Harga terendah = Rp. 175.000 x 1% = 1750
Harga tertinggi = Rp. 3.000.000 x 1% = 30000

1750 + 30000 _

Biaya simpan rata-rata = Rp. 15.875

b. Batik Printing
Harga terendah = Rp. 79.500 x 1% = 795
Harga tertinggi = Rp. 400.000 x 1% = 4000

Biaya simpan rata-rata = w =Rp. 2.397

3. Biaya lembur
Biaya lembur dibayarkan apabila produksi melebihi jam kerja normal
1 jam lembur per orang sebesar Rp. 2000. Karena jumlah jam lembur PT.
Batik Danar Hadi Solo adalah 49 jam maka biaya lembur yang dikeluarkan
adalah Rp.2000 x 49 = Rp. 98.000 per unit per orang
4. Biaya subkontrak
Biaya subkontrak adalah 10% dari harga batik.
a. Batik tulis
Harga terendah = Rp. 175.000 x 10% = Rp. 17.500
Harga tertinggi = Rp. 3.000.000 x 10% = Rp. 300.000

Biaya subkontrak rata-rata = 17500 +300000

Rp. 158.750

b. Batik printing
Harga terendah = Rp.79.500 x 10% = Rp.7.950

Harga tertinggi = Rp. 400.000 x 10% = Rp. 400.000
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Biaya subkontrak rata-rata = 7950 +;OOOOO =Rp. 23.975

Tabel IV.D.7
Biaya-biaya tambahan batik tulis dan batik printing pada

PT.Batik Danar Hadi Solo

(dalam rupiah per unit)
Biaya-biaya tambahan Batik Tulis [Batik Printing
Biaya perputaran tenaga kerja  [Rp.1.000  [Rp.1.000
Biaya simpan Rp.15.875 Rp.2.397
Biaya lembur Rp.98.000 [Rp.98.000
Biaya subkontrak Rp.158.750 |Rp.23.975
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BAB 1V

ANALISA DATA

A. MENENTUKAN POLA PRODUKSI TAHUN 2004

1.

Batik tulis
a. Pola produksi konstan

Besarnya produksi batik tulis tahun 2004 adalah 23.960 dimana produksi per

bulannya adalah sebesar (23.960 : 12) = 1996,67 -> 1997 dengan persediaan

awal 308.

Tabel IVIA.1
Produksi batik tulis tahun 2004
per bulan pada pola produksi konstan

(dalam unit)

Bulan i Jumlah Produksi ErqugegiganrAwal Persediaan yang ada [ Penjualan | Persediaan Akhir
I 1997 1 308 2305 1888 a7
2 1997 | 417 2414 2020 394

30 1997 394 2391 1792 599

4 | 1997 | 599 2596 | 1398 1198

s . 1997 | 198 3195 . 1892 1303

6 1997 1303 3300 2015 1285
71997 1285 3282 2035 1247

8 1997 1247 3244 1390 1854

9 | 1997 1854 | 3851 2490 1361
1001997 1361 3368 2199 1159
11 1997 1159 3156 2401 755

12 | 1997 755 2752 2281 471

1) Biaya perputaran tenaga kerja
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Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama atau
tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja berhubﬁng
kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara bulan yang satu
dengan yang lain.

2) Biaya simpan

Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit

Bulan1 ; 417 x Rp.15.875 =Rp.6.619.875
Bulan 2 ; 394 x Rp.15.875 = Rp.6.254.750
Bulan 3 ; 599 x Rp.15.875 =Rp.9.509.125
Bulan 4 ; 1198 x Rp.15.875 =Rp.19.018.250
Bulan 5 ; 1303 x Rp.15.875 =Rp.20.685.125
Bulan 6 ; 1285 x Rp.15.875 = Rp.20.399.375
Bulan 7 ; 1247 x Rp.15.875  =Rp.19.796.125
Bulan 8 ; 1854 x Rp.15.875  =Rp.29.432.250
Bulan 9 ; 1361 x Rp.15.875  =Rp.21.605875

Bulan 10 ; 1159 x Rp.15.875 = Rp.18.399.125
Bulan 11 755 x Rp.15.875 =Rp.11.985.625

Bulan 12 ; 471 x Rp.15.875 =Rp.7.477.125

Rp.191.182.625
3) Biaya lembur
(1997-1160) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.984.312.000

4) Biaya subkontrak
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Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi
kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.
b. Pola produksi bergelombang
Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama
dengan jumlah penjualannya per bulan.
Tabel IV.A.2
Produksi batik tulis tahun 2004
per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

! { ! | S ‘
Bulan | Jumiah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada . Penjualan Persediaan Akhir |

1, 1888 . : 1888 1888
2 2020 . j 2020 2020
3 1792 - | 1792 1792
4 1398 - | 1398 1398
5 1892 - | 1892 1892
6 2015 - i 2015 2015
7 2035 - ? 2035 2035
8 1390 - | 1390 1390
9 2490 - { 2490 2490
0 219 - i 2199 2199
11 2401 | ; 2401 2401
12 281 - o281 2281

1) Biaya perputaran tenaga kerja

Bulan 1 ; (1888-1160) x Rp.1.000 =Rp.728.000
Bulan 2 ; (2020-1160) x Rp.1.000 = Rp.860.000
Bulan 3 ; (1792-1160) x Rp.1.000 = Rp.632.000
Bulan 4 ; (1398-1160) x Rp.1.000 = Rp.238.000
Bulan § ; (1892-1160) x Rp.1.000 = Rp.732.000

Bulan 6 ; (2015-1160) x Rp.1.000 = Rp.855.000



2)

3)

Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

Biaya simpan

(2035-1160) x Rp.1.000
(1390-1160) x Rp.1.000
(2490-1160) x Rp.1.000
(2199-1160) x Rp.1.000
(2401-1160) x Rp.1.000

(2281-1160) x Rp.1.000

= Rp.875.000
= Rp.230.000

= Rp.1.330.000
= Rp.1.039.000
= Rp.1.241.000

= Rp.1.121.000

Rp.9.881.000
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Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena produksi

sama dengan penjualan.

Biaya lembur
Bulan 1 ;
Bulan 2 ;
Bulan 3 ;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

(1888-1160) x Rp.98.000

(2020-1160) x Rp.98.000

(1792-1160) x Rp.98.000

(1398-1160) x Rp.98.000
(1892-1160) x Rp.98.000
(2015-1160) x Rp.98.000
(2035-1160) x Rp.98.000
(1390-1160) x Rp.98.000

(2490-1160) x Rp.98.000

(2199-1160) x Rp.98.000
(2401-1160) x Rp.98.000

(2281-1160) x Rp.98.000

= Rp.71.344.000
= Rp.84.280.000
= Rp.61.936.000
= Rp.23.324.000
= Rp.71.736.000
= Rp.83.790.000
= Rp.85.750.000
= Rp.22.540.000
= Rp.130.340.000
= Rp.101.822.000
= Rp.121.618.000

= Rp.109.858.000
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+
Rp.968.328.000

4) Biaya subkontrak

Bulan 9 ; (2490-2320) x Rp.158.750 = Rp.26.987.500
Bulan 11; (2401-2320) x Rp.158.750 = Rp.12.858.750
+
Rp.39.846.250

3.Pola produksi moderat
Karena data penjualan dan produksi sudah ada maka tinggal memasukkan saja
dalam perhitungan.
Tabel IV.A.3
Produksi batik tulis tahun 2004

Per bulan pada pola produksi moderat (dalam unit)

Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yangada | Penjualan | Persediaan Akhir i
1 1930 308 2238 1888 350
b2 2010 350 2360 2020 340
3 1780 : 340 : 2120 1792 328

4 1480 328 1808 1398 410

5 1930 410 2340 1892 448

6 2000 448 2448 2015 433

7 2030 433 2463 2035 428
8 1530 428 | 1958 1390 568

9 2430 | 568 2998 2490 508

10 2230 508 2738 2199 539

11 2280 539 2819 2401 418
121 2330 418 | 2748 2281 469

1. Biaya perputaran tenaga kerja
Tidak ada biaya perputaran tenaga kerja karena jumlah unit yang

diproduksikan tidak stabil dan tidak teratur dari bulan ke bulan.



2. Biaya Simpan

Bulan 1 ; 350 x Rp.15.875 = Rp.5.556.250
Bulan 2 ; 340 x Rp.15.875 =Rp.5.397.500
Bulan 3 ; 328 x Rp.15.875 = Rp.5.207.000
Bulan 4 ; 410x Rp.15.875  =Rp.6.508.750
Bulan 5 ; 448 x Rp.15.875  =Rp.7.112.000
Bulan 6 ; 433 x Rp.15.875 =Rp.6.873.875
Bulan 7 428 x Rp.15.875 = Rp.6.794.500
Bulan 8 ; 568 x Rp.15.875 =Rp.9.017.000
Bulan 9 ; 508 x Rp.15.875 = Rp.8.064.500
Bulan 10 ; 539 x Rp15.875 =Rp.8.556.625
Bulan 11 ; 418 x Rp15.875 =Rp.6.635.750
Bulan 12 ; 469 x Rp15.875 =Rp.7.745.375
_________________ +

Rp.83.169.375

3. Biaya Lembur

Bulan 1 ; (1930-1160) x Rp.98.000

Bulan 2 ; (2010-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 3 ; (1780-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 4 ; (1480-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 5 ; (1930-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 6 ; (2000-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 7 ; (2030-1160 ) x Rp.98.000
Bulan 8 ; (1530-1160 ) x Rp.98.000

= Rp.75.460.000
= Rp.83.300.000
= Rp.60.760.000
= Rp.31.360.000
= Rp.75.460.000
= Rp.82.320.000
= Rp.85.260.000

= Rp.36.260.000
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Bulan 9 ; (2430-1160) x Rp.98.000
Bulan 10 ; (2230-1160) x Rp.98.000
Bulan 11 ; (2280-1160) x Rp.98.000
Bulan 12 ; (2330-1160) x Rp.98.000

4. Biaya subkontrak
Bulan 9 ;
Bulan 12 ;

Tabel IV.A.4

(2430-2320) x Rp.158.750

(2330-2320) x Rp.158.750
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= Rp.124.460.000
= Rp.104.860.000
= Rp.109.760.000
= Rp.114.660.000

+

Rp.940.702.000

= Rp.17.462.500

= Rp.1.587.500

Biaya tambahan tiap pola produksi batik tulis tahun 2004

"Pola Produksi

, Biaya Tambahan ’ Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga kerja% - Rp.9.881.000 -

Biaya Simpan Rp.19.182.625 - Rp.83.169.375
;Biaya Lembur Rp.984.312.000 Rp.968.328.000 |Rp.940.702.000
fBiaya Subkontrak ‘ - Rp.39.846.250 Rp.19050.000
Total Biaya Rp.1.003.494.625  Rp.1.018.055.250 Rp.1.042.921.375

Dari tabel IV.A.4 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik digunakan oleh

perusahaan Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun 2004 adalah pola

produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling kecil diantara biaya

tambahan pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan persediaan akhir

tahun 2003.
2. Batik printing

a. Pola produksi konstan
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Besarnya produksi batik printing tahun 2004 adalah 14470 dimana
produksi per bulannya adalah sebesar (14740 : 12) = 1228,34 -> 1228
dengan persediaan awal 30.
Tabel IV.A.S
Produksi batik printing tahun 2004
per bulan pada pola produksi konstan

(dalam unit)

Bulan ‘ Jumlah Produksi Persediaan Awal | Persediaan yang ada Penjualan ‘ Persediaan Akhir
1228 30 ‘ 1258 081 | 277
‘ 1228 277 | 1505 1265 240

1228 - | 240 1468 1215 282
1228 | 282 1510 1158 . 352
1228 352 1580 1227 395
1228 395 1623 1218 405
1228 405 1633 1257 | 376
1228 376 | 1604 1185 377
1228 | 317 1605 1122 | 483
1228 = 483 1711 86 | 496
1228~ 496 | 1724 1250 | 474
1228 44 1702 1305 | 397

i P
IN)

D

2)

Biaya perputaran tenaga kerja

Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama atau
tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja berhubung
kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara bulan yang satu
dengan yang lain.

Biaya simpan

Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit



Bulan 1 ; 277 xRp.2.397 = Rp.663.969

Bulan 2 ; 240 x Rp.2.397 =Rp.575.280

Bulan 3 ; 282xRp.2.397 =Rp.675.954
Bulan 4 ; 352x Rp.2.397 =Rp.843.744
Bulan 5 ; 395xRp.2.397 =Rp.946.815
Bulan 6 ; 405 x Rp.2.397 =Rp.970.785
Bulan 7 ; 376 x Rp.2.397 =Rp.901.272
Bulan 8 ; 377x Rp.2.397 =Rp.903.669
Bulan 9 ; 483 x Rp.2.397 =Rp.1.157.751
Bulan 10 ; 496 x Rp.2.397 =Rp.1.188.912
Bulan 11 ; 474 x Rp.2.397 =Rp.1.136.178
Bulan 12 ; 397 x Rp.2.397 =Rp.951.609
_______________ +

Rp.10.915.938
3) Biaya lembur
(1128 - 600) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.738.528.000
4) Biaya subkontrak
Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi
kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.
b. Pola produksi bergelombang
Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama
dengan jumlah penjualannya per bulan.
Tabel IV.A.6

Produksi batik printing tahun 2004




per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

e s e . . S R —— ——

| ; . : . .
Bulan = Jumlah Produksi i Perscdiaan Awal  Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir

I | 98] | - 1 981 981 | -
2 1265 | - | 1265 1265 -
3 1215 - \ 1215 1215 -
4 1158 ) | 1158 1158 -
5 1227 . | 1227 1227 .
6 | 1218 | - 1218 1218 -
7 1287 - st st -
8 | 1185 - uss s | -
9 122 ; 1122 2 ;
0 1186 : | 1186 Clige -
3 1250 - | 1250 1250 | .
2 1305 - | 1305 1305 | .

1) Biaya Perputaran tenaga kerja

Bulan 1 ; (981-600) x Rp.1.000 = Rp.381.000
Bulan 2 ; (1265-600) x Rp.1.000 = Rp.665.000
Bulan 3 ; (1186-600) x Rp.1.000 = Rp.586.000
Bulan 4 ; (1158-600) x Rp.1.000 = Rp.558.000
Bulan 5 ; (1185-600) x Rp.1.000 = Rp.585.000
Bulan 6 ; (1218-600) x Rp.1.000 = Rp.618.000
Bulan 7 ; (1257-600) x Rp.1.000 = Rp.657.000
Bulan 8 ; (1227-600) x Rp.1.000 = Rp.627.000
Bulan 9 ; (1122-600) x Rp.1.000 = Rp.522.000
Bulan10;  (1215-600) x Rp.1.000 = Rp.615.000
Bulan11;  (1250-600) x Rp.1.000 = Rp.650.000
Bulan12;  (1305-600)x Rp.1.000 = Rp.705.000




Rp.7.169.000
2) Biaya simpan
Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena produksi
sama dengan penjualan.

3) Biaya lembur

Bulan 1 ; (981-600) x Rp.98.000 =Rp.37.338.000
Bulan 2 ; (1265-600) x Rp.98.000 = Rp.65.170.000
Bulan 3 ; (1186-600) x Rp.98.000 = Rp.57.428.000
Bulan 4 ; (1158-600) x Rp.98.000 = Rp.54.684.000
Bulan 5 ; (1185-600) x Rp.98.000 = Rp.57.330.000
Bulan 6 ; (1218-600) x Rp.98.000 = Rp.60.564.000
Bulan 7 ; (1257-600) x Rp.98.000 = Rp.64.386.000
Bulan 8 ; (1227-600) x Rp.98.000 = Rp.61.446.000
Bulan 9 ; (1122-600) x Rp.98.000 =Rp.51.156.000
Bulan 10 ; (1215-600) x Rp.98.000 = Rp.60.270.000
Bulan 11 ; (1250-600) x Rp.98.000 = Rp.63.700.000
Bulan 12 ; (1305-600) x Rp.98.000 = Rp.69.090.000
+

Rp.638.176.000

4) Biaya subkontrak

Bulan 2 ; (1265-1200) x Rp.23.970 = Rp.1.558.050
Bulan 6 ; (1218-1200) x Rp.23.970  =Rp.431.460
Bulan 7 ; (1257-1200) x Rp.23.970  =Rp.431.460

Bulan 8 ; (1227-1200) x Rp.23.970  =Rp.1.366.290
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Bulan 10 ; (1215-1200) x Rp,23.970 = Rp.359.550

Bulan 11 ; (1250-1200) x Rp.23.970 = Rp.1.198.500

Bulan 12 ; (1305-1200) x Rp.23.970 = Rp. 2.516.850
+

Rp.8.077.890

c. Pola produksi moderat
Karena data penjualan dan produksi sudah ada maka tinggal memasukkan saja
dalam perhitungan.
Tabel IV.A.7
Produksi batik printing tahun 2004
Per bulan pada pola produksi moderat

(dalam unit)

Bulan Y Jumlah Produksi | Persediaan Awal Persediaan yang ada %Penjualani Persediaan Akhir
1 1060 30 : 1090 981 109
2 1290 ! 109 | 1399 1265 134
3 1190 134 1324 1186 = 138
4 1190 138 1328 1158 170
5 1090 170 ‘ 1260 1185 | 75
6 1240 75 1315 1218 97
7 1210 97 | 1307 1257 | 50
8 1410 50 | 1460 1227 ‘ 233
9 1070 233 | 1303 1122 181
10 i 1250 181 1431 1215 1 216
11 1430 216 | 1646 1250 396
12 1310 396 1706 1305 401

1) Biaya perputaran tenaga kerja
Tidak ada biaya perputaran tenaga kerja karena jumlah unit yang

diproduksikan tidak stabil dan tidak teratur dari bulan ke bulan.




2) Biaya simpan

3)

Bulan 1 ;
Bulan 2 ;
Bulan 3 ;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11°;

Bulan 12 ;

Biaya lembur
Bulan 1 ;
Bulan 2 ;
Bulan 3 ;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;

Bulan 8 ;

109 x Rp.2.397 =Rp.261.273
134 x Rp.2.397 =Rp.321.198
138 x Rp.2.397 = Rp.330.786
170 x Rp.2.397 = Rp.407.490
75 x Rp.2.397 =Rp.179.775
97 x Rp.2.397 = Rp.232.509
50 x Rp.2.397 = Rp.119.850

233 x Rp.2.397 = Rp.558.501
181 x Rp.2.397 = Rp.433.857
216 x Rp.2.397 = Rp:517.752
396 x Rp.2.397 = Rp.949.212
401 x Rp.2.397 =Rp.961.197

_____________ +
Rp.5.273.400

(1060-600) x Rp.98.000
(1290-600) x Rp.98.000
(1190-600) x Rp.98.000
(1190-600) x Rp.98.000
(1090-600) x Rp.98.000
(1240-600) x Rp.98.000
(1210-600) x Rp.98.000

(1410-600) x Rp.98.000

= Rp.45.080.000
= Rp.67.620.000
= Rp.57.820.000
= Rp.57.820.000
= Rp.48.020.000
= Rp.62.720.000
= Rp.59.780.000

=Rp.79.380.000
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Bulan 9;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

(1070-600) x Rp.98.000
(1250-600) x Rp.98.000
(1430-600) x Rp.98.000

(1310-600) x Rp.98.000

4) Biaya subkontrak

Bulan 2 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;

Bulan 8 ;

Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

(1290-1200) x Rp.23.970
(1240-1200) x Rp.23.970
(1210-1200) x Rp.23.970
(1410-1200) x Rp.23.970
(1250-1200) x Rp.23.970
(1430-1200) x Rp.23.970

(1310-1200) x RP.23.970

Tabel IV.A.8
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= Rp.46.060.000

= Rp.63.700.000

= Rp.81.340.000

= Rp.69.580.000

+

Rp.738.920.000

= Rp.2.157.300

= Rp.958.800

= Rp.239.700

= Rp.5.033.700

= Rp.1.198.500

= Rp.2.636.700

= Rp.2.636.700

Rp.17.737.800

ﬁiaya tambahan tiap pola produksi batik printing tahun 2004

Pola ‘Produksi

T M

_ Bidlya Tambahan ~ Konstan

Biaya Perputaran Tenaga kerja\ -

Biaya Sittipan
Biayd Lembur

Rp.10.915.938

| Bergelombang |

Rp.7.169.000

\Rp 738.538.000 Rp.638.176.000
Biayd Subkontrak -

Rp.8.077.890

Moderat |
Rp.5.273.400 |
Rp.738.920.000
Rp.17.737.800 |

Total Biaya

Rp 749.453.938 Rp.653.422.890 Rp.761.931.200

Dari tabel IV.A.8 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik digunakan

oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada tahun 2004 adalah pola




produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling kecil diantara
biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan

persediaan akhir tahun 2003.
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B. PENENTUAN POLA PRODUKSI TAHUN 2005

MENENTUKAN METODE PERAMALAN PENJUALAN
Untuk menentukan metode peramalan penjualan yang cocok untuk meramalkan
penjualan batik tulis dan batik printing dengan membandingkan persamaan
sebagai berikut :
1. Batik Tulis
a. Trend Linier
Tabel IV.B.1
Mencari nilai untuk trend linier batik tulis

Data tahun 1994-2004

Tahun |Penjualan (Y) X Xy | x°
1994 18310 5 | 91550 | 25
1995 19302 4 | 77208 | 16
1996 19760 3| -59280 0 9
1997 | 19950 2239900 4
1998 20369 120369 | 1
1999 21144 0 0 0
2000 21345 1 21345 1
2001 21797 2 43594 4
2002 23205 3 69615 9
2003 23682 4 94728 | 16
2004 23801 5 1119005 | 25

232665 59980 | 110
>y _ 232665

a= =21151,36 -> 21151

n 11



b

_ D XY 59980

= = 545,27 -> 545

Y xr 10

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :

Y’=a+bx

Y = 21151 + 545X

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

b. Trend Kuadratik

Tabel 1V.B.2

Mencari nilai untuk trend kuadratik batik tulis

Data tahun 1994-2004
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_ Tahun Penjualan(Y) X Xy | x* | x*vy | x*
1994 18310 5 91550 | 25 | 457750 | 625
1995 19302 4 77208 | 16 | 308832 | 256
1996 19760 3 59280 | 9 177840 | 81
1997 19950 2 1399001 4 | 79800 | 16
1998 20369 -1 20369 | 1 20369 1

1999 21144 0 0 0 0 0

2000 21345 1 21345 1 21345 1

. 2001 21797 2 43594 | 4 | 87188 | 16
2002 23205 3 69615 9 1208845 | 81
2003 23682 4 94728 | 16 | 378912 | 256
2004 23801 5 119005 | 25 | 595025 | 625

232665 59980 | 110 2335906 1950

ZY=na+cZX2

¥ XY=

byYX?

yX?Y=ayX? +cy Xx*

232665 =11a+110c

59980 = 110b

2335906 = 110a + 1950c




59980 = 110b

= 39980

110
b = 545,27 -> 545
2335906 = 110a + 1950c

2326650 =110a+1100¢

9256 = 850c

9256
c =
850

c=10,88 ->11

232665 =11a+110¢
232665 =11a+110(11)
11a=232665-1210

231445
a=
11

a=21041,36 -> 21041

Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ = a + bx+ ¢x2

Y’ =21041 + 545x + 11.X 2

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

c. Trend Eksponensial

Tabel IV.B.3
Mencari nilai untuk trend eksponensial batik tulis

Data tahun 1994-2004
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_ Tahun |Penjualan (Y)|  LogY X x* X Log Y
1994 18310 | 4,262688344 | -5 25 | -21,3134417
1995 19302 | 4285602311 | -4 16 | -17,14242092
1996 19760 | 429578694 | -3 9 -12,8873608
1997 19950 42999429 | -2 4 -8,5998858
1998 20369 | 4,308969708 | -1 1| -4,308969708
- 1999 21144 | 432518715 @ 0 0 0
- 2000 21345  [-4,329296159 | 1 1 4,329296159
2001 21797 | 4338396724 2 4 8,676793448
2002 23205 | 4365581573 | 3 9 13,09674472
2003 23682 | 4374418377 | 4 16 | 17,49767351
2004 23801 | 4,376595204 | S 25 | 21,88297602
232665 | 47,56246539 110 | 1,231404922
47,56246539
Loga= —————
11
= 4,32386049 antilog

=21079,50 -> 21079

1,231404922
logb= 2221702

110
= 0,01119459 antilog
= 1,026 > 1

Y’ =21079 + 1x

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

d. Mean Square Error Batik Tulis

Tabel IV.B.4

Mean Square Error Batik Tulis

2

E“ahun? Y YL | vk

YE

El

Ek

Ee

E“L

E“k

Ezg

S

11994 18310 | 18426 | 18591
!

11995| 19302 | 18971 | 19037

21074
21075

116

-331

281

-265

2764
1773

13456
109561

78961
70225

7639696
3143529
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1996 ! 19760 | 19516 | 19505 | 21076 | -244 | -255 | 1316 | 59536 65025 1731856
1997 | 19950 | 20061 | 19995 21077 111 45 1127 | 12321 2025 1270129
1998 20369 |20606 | 20507 - 21078 | 237 138 | 709 | 56169 19044 502681
1999 | 21144 | 21515 | 21041 21079 7 -103 | -65 49 10609 4225
2000 21345 |21696 | 21597 | 21080 | 351 252 | -265 | 123201 63504 70225
2001 | 21797 | 22241 22175 21081 444 | 378 | 716 | 197136 142884 512656
12002 23205 | 22786 22775 | 21082 | -419 | -430 |-2123 | 175561 184900 4507129
" 2003 23682 | 23331 | 23397 | 21083 | -351 | -285 | -2599 | 123201 81225 6754801
;‘L2004 ‘ 23801 | 23876 | 24041 21084 75 240 | 27171 5625 57600 7382089
X 875816 776002 33519016
MSE | 79619,63 | 70545,63 304718327 |

Dimana :

Y = Penjualan atau Produksi

Y’L= Ramalan penjualan atau produksi dengan trend linier

Y’k = Ramalan penjualan atau produksi dengan trend kuadratik
Y’k = Ramalan penjualan atau produksi dengan trend eksponensial
E L= Selisih Y dengan Y’1

E * k = Selisih Y dengan Y’k

E’ &= Selisih Y dengan Y’e

ZezL
n

MSE L=
ZezK
MSE k= =——
n
ZezE
MSEeg= =——
n

Dari tabel IV.B.4 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah
trend kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan

trend yang lain dalam menentukan suatu ramalan penjualan.



2. Batik Printing

a. Trend Linier

Tabel IV.B.5
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Mencari nilai untuk trend linier batik printing

Data tahun 1994-2004

()

n

o X 36596

= = 332,69 -> 333

> x* 110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :

Y =a+bx

Y = 13044 + 333X

=13043,81 -> 13044

Tahun |[Penjualan (Y)] X XY X
1994 10465 -5 -52325 25
1995 11206 -4 -44824 16
1996 11945 -3 -35835 9
1997 12695 -2 -25590 4
1998 13635 -1 -13635 1
1999 13836 0 0 0
2000 14400 1 14400 1
2001 13819 2 27630 4
2002 13410 3 40230 9
2003 13625 4 54500 16
2004 14369 5 71845 25

143405 | 36596 | 110
D Y 143405

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

b. Trend Kuadratik



C.

¢

Tre

[ Talu
199
199:
199¢
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004

Tabel IV.B.6

Mencari nilai untuk trend kuadratik batik printing

Data tahun 1994-2004

ZY=na+cZX2

YXY=b Y X’

sX Y=ayXx’ +cyx’

36596 = 110b

36596

———————n.

110
b = 332,69-> 333
1380432 =110a + 1950c

1434050 =110a+1100c

——

-53618 = 850¢

143405 =11a+ 110c¢

36596 = 110b

1380432 = 110a + 1950¢

“Tahun [Penjualan (V)] X | XY x* I x x*' |
1994 10465 5| 52325 | 25 \261625 625 \
1995 | 11206 4 \-44824 16 | 179296 | 256 |
1996 | 11945 3 1358351 9 \ 107505 | 81 \
1997 12695 | =2 | 25390 4 \ 50780 16
1998 13635 \ -1 -13635 \ 1 13635 1
1999 | 13836 0 o | -0 \ 0
2000 | 14400 1 114400 @ 4 » 14400 ]
2001 & 13819 2 % 27630 H I 55276 | 16 |
2002 \ 13410 3 40230 9 120690 | 81
2003 | 13625 4 \ 54500 \ 16 | 218000 | 256
2004 | 14369 5 71845 = 25 359225 | 625 |
| 143405 | | 36596 | 110 1380432 1950
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Dari tabel 1V.B.8 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend
kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain

dalam menentukan suatu ramalan penjualan.

MENENTUKAN RAMALAN PENJUALAN
a. Batik tulis
Untuk menentukan ramalan penjualan tahun 2005 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan
indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y’ = 21041 + 545x + 11X *
X untuk tahun 2005 adalah 6
Y 2005 = 21041 + 545 (6) + 11 (6) 2

= 21041 + 3270 + 396

=24707
Setelah ramalan penjualan batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian
dibutuhkan ramalan penjualan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan
indek musim rata-rata sederhana.

Tabel IV.B.9

Indek musim rata-rata penjualan batik tulis tahun 2005

Bulan | Jumlah Penjualan | Y X XY | X | Trend | VR | Indek Musim %

1 19293 1754 |-11-19294 /121 O 1754 | 104,02% ‘
18791 1708 | -9 |-15372| 81 | 13,9 | 1694,1 | 100,47%

18961 1724 | -7 |-12064| 49 | 27,8 {1696,2| 100,59% ||

|

\

18720 1702 | -5 | -8510 | 25 | 41,7 | 1660,,3| 98,46%
18670 1697 -3 | -5091 | 9 | 55,6 16414 | 97,34%
19083 1735] -1 | -1735 | 1 {69,5|16655| 98,77%

[, WV TS - VO I



7 19199 1745, 1 ] 1745 | 1 | 83,4 {1661,6 | 98,54%

8 18903 1718 3 | 5154 | 9 | 97,3 1620,7| 96,11%

9 19930 1812 5 | 9060 | 25 [111,2|1700,8 | 100,86%

10 20351 1850 7 {12950 | 49 [125,1]1724,9} 102,29%

11 19971 1816| 9 | 16344 | 81 | 139 | 1677 | 99,45%

12 20793 1890 11 120790 |121]152,911737,1 | 103,02%
232665 3977 (572 20233,6

IM= KIEX 100%
Po

=1686,14

po = D VR _ 202336
n 2

VR =Y — Trend

XY
Trend = Z 77 _ 6,95

> xt 572

b=6,95 2b=13,9

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

Bulan 1; 1;;2?4 x 100% =104,02%
Bulan 2 ; 1166896?111 x 100% =100,47%
SRR
Bulan 4 ; 11668621?:1 x 100% = 98,46%
Bulan 5 ; 1166:61,’144 x 100% =97,34%
Bulan 6 ; 16655 x 100% =98,77%

1686,14
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Bulan 7 ;

Bulan 8 ;

Bulan 9 ;

Bulan 10 ;

Bulan 11 ;

Bulanl2 ;

11668661’31 x 100% =98,54%
1907 oy, o611
116780601%1 x 100% =100,86%
11;;264’194 x 100% =102,29%
122’67’;4 x 100% =99,45%
11678367il4 x 100% =103,02%

Ramalan penjualan tahun 2005 sebagai berikut :

Bulan 1
Bulan 2 ;
Bulan 3 ;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

(24707:12) x 104,02%
(24707:12) x 100,47%
(24707:12) x 100,59%
(24707:12) x 98,46%
(24707:12) x 97,34%
(24707:12) x 98,77%
(24707:12) x 98,54%
(24707:12) x 96,11%
(24707:12) x 100,86%
(24707:12) x 102,29%
(24707:12) x 99,45%

(24707:12) x 103,02%

=2141,68 > 2142
=2068,59 -> 2069
=2071,06 -> 2071
=2027,20 -> 2027
=2004,14 -> 2004
=2033,59 -> 2034
=2028,85 -> 2029
=1978,82 -> 1979
=2076,62 -> 2077
=2106,06 -> 2106
=2047,59 -> 2048

=2121,09 -> 2121
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b. Batik printing

Untuk menentukan ramalan penjualan tahun 2005 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan

indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y' = 13667 +333x - 63X

X untuk tahun 2005 adalah 6

Y°2005 = 13667 + 333 (6) - 63 (6) >

= 13667 + 1998 - 2268

= 13397

Setelah ramalan penjualan batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan

ramalan penjualan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-

rata sederhana.

Tabel IV.B.10

Indek musim rata-rata penjualan batik printing tahun 2005

’ -
| Bulan | Jumlah Penjualan Y X XY X | Trend VR Indek Musim
1 11374 1034 | -11{-11374 121} © 1034 98,03%
2 11872 1079 -9 | -9711 81 | 5.68 | 1073,3 | 101,75%
3 11589 1053 | -7 | -7371 | 49 |11.36 1041,6 | 98,75%
4 11907 1080 | -5 | -5400 | 25 |17.04| 1063 | 100,77%
5 11950 1086 | -3 | -3258 | 9 122.72| 1063,3 | 100,80%
6 12215 1110} -1 | -1110 | 1 | 28.4 | 1081,6 | 102,54%
7 11773 1070 1 | 1070 | 1 |34.08)| 10359 | 98,21%
8 11859 1078 | 3 | 3234 | 9 |39.76| 10382 | 98,43%
9 12191 1108 | 5 | 5540 | 25 \45.44| 1062,6 | 100,74%
10 12044 1095} 7 | 7665 | 49 [51.12] 1043,9 98,97
11 12570 1143 9 | 10287 | 81 | 56.8 | 1086,2 | 102,98%
12 12061 1096 | 11 | 12056 {121 62.48| 1033,5 | 97,98%
143405 1628 1572 12657,12
IM= VR x 100%

Po




R
po= /R _ 1265712 _ 00, 56
H

VR =Y - Trend

_ XY 1628

>x s

b=2,84 2b=5,68

Trend

=2,84

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

1034

Bulan 1 ; 05476 x 100% = 98,03%
Bulan 2 ; :3;72?72 x 100% =101,75%
Bulan 3 ; J91,64 x 100% = 98,75
1054,76

Bulan 4 ; iggigg x 100% =100,77%
Bulan 5 ; iggiiz x 100% =100,80%
Bulan 6 ; 1100;1: < x 100% = 102,54%
Bulan 7 ; :gzizi x 100% =08,21%
Bulan 8 ; igiiiz x 100% = 08,34%
Bulan 9 ; 18?232 x 100% =100,74%
Bulan 10 ; 104388 x 100% =98,97%

1054,76
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Bulan 11 ; 1086,2 x 100% =102,98%
1054,76
Bulan 12 ; 1033, 52 x 100% = 97,98%

1054,76

Ramalan penjualan tahun 2005 sebagai berikut :

Bulan 1 ;
Bulan 2 ;
Bulan 3
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

(13.397:12) x 98,03%
(13.397:12) x 101,75%
(13.397:12) x 98,75%
(13.397:12) x 100,77%
(13.397:12) x 100,80%
(13.397:12) x 102,54%
(13.397:12) x 98,21%
(13.397:12) x 98,43%
(13.397:12) x 100,74%
(13.397:12) x 98,97%
(13.397:12) x 102,98%

(13.397:12) x 97,98%

=1094,42 -> 1094
=1135,95 -> 1136
=1102,46 -> 1102
=1125,01 -> 1125
=1125,34 -> 1125
=1144,77 -> 1145
=1096,43 -> 1096
=1098,88 -> 1099
=1124,67 > 1125
=1104,91 -> 1105
=1149,68 -> 1150

=1093,86 -> 1094

Tabel IV.B.11

Ramalan penjualan batik tulis dan batik printing

Pada perusahaan Batik Danar Hadi Solo tahun 2005

(dalam unit)
Bulan |Batik Tulis Batik Printing
1 2142 1094
2 2069 1136
3 2071 1102
4 2027 1125
5 2004 1125
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6 2034 | 1145
7 2029 1096
8 1979 1099
9 2077 1125
10 2106 1105
1 2048 1150
12 2121 1094
)3 24.707 13.396

MENENTUKAN METODE PERAMALAN PRODUKSI

Untuk menentukan metode peramalan produksi yang cocok untuk meramalkan

produksi batik tulis dan batik printing dengan membandingkan persamaan sebagai

berikut :

a. Batik Tulis

Tabel IV.B.12
Mencari nilai untuk trend linier batik tulis

Data tahun 1994-2004

Tahun | Produksi (Y)| X Xy | x°?
1994 18690 5 93450 25
1995 19170 -4 276680 | 16
1996 19970 3 -59910 9
1997 19870 239740 @ 4
1998 20300 -1 -20300 0 1
1999 21190 0 0 0
2000 21280 1 21280 1
2001 21420 2 | 42840 | 4
2002 23390 3 70170 | 9
2003 | " 23810 4 | 95240 | 16
2004 23960 5 1119800 | 25

233050 59250 | 110

_ DY _ 233050

n

=21186,36 -> 21186



XY
b= & 7= 220 _ 53863 > 539
> X110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :
Y’ =a+bx
Y = 21186 + 539X
(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)
b. Trend Kuadratik
Tabel IV.B.13
Mencari nilai untuk trend kuadratik batik tulis

Data tahun 1994-2004
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Tahun | Produksi (Y) X Xy | x* | xX'v | X
1994 18690 -5 -93450 | 25 | 467250 | 625
1995 19170 -4 | -76680 | 16 | 306720 | 256
1996 19970 3 59910 4 9 | 179730 | 81
1997 19870 2 39740 | 4 79480 | 16
1998 20300 -1 220300 | 1 20300 1
1999 21190 0 0 0 0 0
2000 21280 1 21280 1 21280 1
2001 21420 2 42840 | 4 | 85680 | 16
2002 23390 3 70170 | 9 | 210510 | 81
2003 23810 4 95240 | 16 | 380960 | 256
2004 23960 5 119800 | 25 1599000 | 625

233050 59250 | 110 12350910 1950

YY=na+cY X’ 233050 = 11a + 110c

YXY=b ¥ X’ 59250 = 110b

YX Y=a¥YX? +cY X 2350910 =110a + 1950c

59250 = 110b




- 59250

110
b= 538,63 -> 539
2350910 =110a + 1950c

2330500 =110a +1100c

20410 = 850c

20410
c =

850
¢ =24,01->24
233050 =11a+ 110c
233050 =11a+ 110 (24)
11a=233050-2640

230410
a=
11

a=20946,36 -> 20946
Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ = a + bx+ ¢x2
Y’ =20946 + 539x + 24 X >
(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

¢. Trend Eksponensial

Tabel IV.B.14
Mencari nilai untuk trend eksponensial batik tulis

Data tahun 1994-2004
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Tahun | Produksi (Y)| LogY | X x> | XLogY
1994 18690 | 4271609301 | -5 25 | -21,3580465
1995 19170 | 4282622113 | -4 16 | -17,13048845
1996 19970 | 4,300378065 -3 9 -12,9011342
1997 19870 | 4298197867 | -2 4 | -8,596395734
1998 20300 | 4,307496038 | -1 1| -4307496038
1999 21190 | 4326130957 | 0 0 0
2000 21280 | 4,327971624 | 1 1 4,327971624
2001 21420 | 4,330819466 | 2 4 | 8661638932
2002 23390 | 4,369030222 | 3 9 13,10709067
2003 23810 | 4376759395 | 4 16 17,0703758
2004 23960 | 4379486814 | 5 25 | 21,89743407

233050 | 47,57050186 110 | 0,77095017
47,57050186
Loga= ——————
11
= 4,324591078 antilog
=21114,99 -> 21115
0,77095017
logb= 222001
110
= 0,008637909 antilog
=1,016 > 1

Y’ =21115+1x

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

d. Mean Square Error Batik Tulis

Tabel IV.B.15

Mean Square Error Batik Tulis
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Tahunl Y | YL | YK | YE | €, | Ex | e: | e’L | e’K| e’E
1994 18690 18491 18851 21110 -199 161 2420 39601 25921 5856400
1995 ! 19170 19021 19165 21111 -149 -5 1941 22201 25 3767481
1996 19970 19569 19545 21112 -401 -425 1142 160801 180625 1304164
1997 19870 20108 19964 21113 238 | 94 1243 56644 8836 1545049
1998 20300 20647 20431 21114 347 131 814 120409 17161 662596
1999 21190 21186 20946 21115 -4 =244 =75 16 59536 5625
2000 21280 21725 21509 21116 445 229 -164 198025 52441 26896
2001 | 21420 22264 22120 21117 844 700 =303 712336 490000 91809
2002 23390 22803 22779 21118 =587 -611 2272 344569 373321 5161984
2003 23810 23351 23495 21119 -459 =315 -2691 210681 99225 7241481
2004 23960 23881 24241 21120 <79 281 -2840 6241 78961 8065600

> 1871524 1386052 | 33729085
| MSE 170138,81 [126004,72| 3066280,45

Dari tabel 1V.C.15 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend
kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain
dalam menentukan suatu ramalan produksi.

2.  Batik printing

a. Trend Linier

Tabel IV.B.16
Mencari nilai untuk trend linier batik printing

Data tahun 1994-2004



Tahun |Produksi(Y)| X | XY | X°
1994 10530 -5 52650 25
1995 11180 -4 44720 16
1996 11930 | -3 | -35790 | 9
1997 12690 -2 | -25380 | 4
1998 13565 -1 -13565 0 1
1999 13855 0 0 0
2000 14420 1 14420 | 1
2001 13810 2 27620 | 4
2002 13445 3140365 | 9
2003 13790 4 | 55160 | 16
2004 14740 5 | 73700 | 25
143955 39160 | 110

a= 2V 143955 _ 13086,81 -> 13087
n 11
| .
b ML)
DX 110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :
Y’ =a+bx
Y = 13087 + 356X

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

b. Trend Kuadratik

Tabel IV.B.17
Mencari nilai untuk trend kuadratik batik printing

Data tahun 1994-2004
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ZY=na+cZX2

F¥XY=b ¥ X?

YX’Y=ayX? +cyx?

39160 = 110b

_ 39160

b= 2224

110
b =356
1393630 = 110a + 1950c

1439550 =110a+1100¢ -

-45920 = 850c
L 45920
850
¢ =-54,02 -> -54

143955 =11a+110c

143955 = 11a + 110 (-54)

143955 =11a+ 110c

39160 =110b

1393630 = 110a + 1950c

Tahun Produksi(Y), X | Xy @ x’° | x’vy . x‘
1994 10530 -5 | -52650 25 | 263250 | 625
1995 11180 4 | -44720 | 16 | 178880 | 256
1996 11930 3135790 1 9 107370 81
1997 12690 2 | 25380 | 4 | 50760 16
1998 13565 -1 -13565 | 1 13565 1
1999 13855 0 0 0 0 0
2000 14420 1 14420 | 1 14420 1
2001 13810 2 27620 | 4 | 55240 16
2002 13445 3 40365 | 9 | 121005 | 81
2003 13790 4 55160 16 | 220640 | 256
2004 14740 5 73700 | 25 | 368500 | 625
143955 39160 | 110 |1393630 1950



11a = 233050 — (-5940)

149895
11

a=13626,81 -> 13627

Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ = a + bx+ cx2

Y’ = 13627 +356x - 54 X °

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

c. Trend Eksponensial

Tabel 1V.B.18

Mencari nilai untuk trend eksponensial batik printing

Data tahun 1994-2004

[ 8]

Tahun | Produksi (Y) Log Y X X XLogY
1994 10530 4,022428371 -5 25 -20,1121418 |
1995 11180 4,048441804 -4 16 -16,1937672 |
1996 11930 4,076640444 | -3 9 -12,299213
1997 12690 4,103461622 -2 4 -8,20692324
1998 13565 4,132419798 -1 1 -4,132419798
1999 13855 4,14160653 0 0 0
2000 14420 4,15896526 1 1 4,15896526
2001 13810 4,140193679 2 4 8,280387357
2002 13445 4,128560807 3 9 12,38568242
2003 13790 4,139564266 4 16 16,55825706
2004 14740 4,168497484 5 25 20,84248742 |

r 143955 45,26078007 110 1,28131448
45,26078007
Loga= ——
11
= 4,11461637 antilog
= 13020,16 -> 13020
log b= 128131448

110
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i

0,011648313 antilog

1,027 > 1
Y’ =13020 + 1x
(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

d. Mean Square Error Batik printing

Tabel IV.C.19

Mean Square Error Batik Tulis

; f
1994 | 10530 | 11307 | 10497 | 13015 . 777 -33 2485 603729 1089 6175225

| 1995 ‘ 11180 | 11663 | 11339 | 13016 | 483 159 | 1836 | 233289 25281 3370896
1996 1‘ 11930 | 12019 | 12073 | 13017 89 143 1087 7921 20449 | 1181569
1997 | 12690 | 12375 | 12699 | 13018 | -315 9 328 99225 81 107584
1998 | 13565 | 12731 | 13217 | 13019 | -834 | -348 | -546 695556 | 121104 298116
1999 | 13855 | 13087 | 13627 | 13020 | -768 | -228 | -835 589824 51984 697225
2000 | 14420 | 13443 | 13929.| 13021 | -977 | 491 | -1399 | 954529 | 241081 1957201
2001 \ 13810 | 13799 | 14123 | 13022 -11 313 -788 121 97969 620944
2002 | 13445 | 14155 | 14209 13023 | 710 764 -422 504100 | 583696 178084
2003 | 13790 | 14511 | 14187 | 13024 | 721 397 -766 519841 | 157609 586756
| 2004 | 14740 | 14867 | 14057 | 13024 | 127 | -683 | -1715 16129 466489 | 2941225
) 4224264 | 1766832 | 18114825

ii@huni 7Ym’\ YL | YK | YE | e, | e e/ | e’L | e’K l e’E
|

MSE | 384024 [160621,09| 1646802,27

Dari tabel IV.B.19 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend
kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain
dalam menentukan suatu ramalan produksi.

MENENTUKAN RAMALAN PRODUKSI

a. Batik tulis
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Untuk menentukan ramalan produksi tahun 2005 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan
indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y’ = 20946 + 539x + 24X *

X untuk tahun 2005 adalah 6

Y2005 = 20946 + 539 (6) + 24 (6)

= 20946 + 3234 + 864
= 25044
Setelah ramalan produksi batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan
ramalan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-rata
sederhana.
Tabel IV.B.20

Indek musim rata-rata produksi batik tulis tahun 2005

Butan | Jumiah Prodoksi | ¥ | X | XY | x | Trend | VR | Indek Musim
i 19910 1810 |-111-19910|121 l 0 1810 106,24%
2 18750 1705} -9 |-15345] 81 . 11,26 1693,7 99,41%
3 18460 1678 | -7 |-11746| 49 | 22,52 1655,5 97,17%
4 | 18470 1679 -5 |-8395 | 25 | 33,78 16452 96,57%
5 1 19140 1740 | - { -52201°9 45,04 1695 99,48%
6 ‘ 19380 1762 -1 | -1762 | 1 ‘ 56,.3 1705,7 100,12%
7 19110 1737 1 1737 1 ] 67,56 1669,4 | 97,99%
8 \ 19150 1741 3 | 5223 | 9 } 78,82 1662,2 N 97,56%
9 19960 1815 5 k 9075 | 25 | 90,08 1724,9 | 101,24%
10 \ 20620 18751 7 113125 ] 49 1 101,3 | 17737 | 104,70%
11 20100 18271 9 k 16443 | 81 ) 112,6 17144 ‘ 100,63%
12 ‘ 20000 1818 | 11 | 19998 \ 121 \ 123,9 1694,1 99,44%

\ 233050 l 3223 ‘572 1 743,16 | 20443,84 l
VR

M= —x100%
Po




Po=

SR _ 2041423,84 170365

n

VR =Y — Trend

XY
Trend = Z = 3225 _ 5,63

Y X s12

b=5,63 2b=11,26

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

1810

Bulan1 ; 1703.65 x 100% =106,24%
Bulan 2 ; igzgg x 100% =99.41%
Bulan 3 ; 13322? x 100% =97,17%
Bulan 4 ; §15.22 x 100% = 96,57
1703,65

Bulan § ; 13(9):’22 x 100% =99,48%
Bulan 6 ; 117’/(;)35’;/5 x 100% =100,12%
Bulan 7 ; 1322’2: x 100% = 97,99%
Bulan 8 ; 13(6)§16§ x 100% =97,56%
Bulan 9 ; i:(g):zg x 100% =101,24%
Bulan 10 ; l17—:‘26—6—)( 100% = 104,70%

1703,65
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17144

Bulan 11 ; x 100% =100,63%
1703,65

Bulan 12 ; 1—6—24—1—’—1—‘-1'—x 100% = 99,44%
1703,65

Ramalan produksi tahun 2005 sebagai berikut :

Bulan 1 ; (25044:12) x 106,24% =2217,22 > 2217
Bulan 2 ; (25044:12) x 99,41% =2074,68 -> 2075
Bulan 3 ; (25044:12) x 97,17% =2027,93 -> 2028
Bulan 4 ; (25044:12) x 96,57% =2015,41 -> 2015
Bulan 5 ; (25044:12) x 99,48% =2076,14 -> 2076
Bulan 6 ; (25044:12) x 100,12% =2089,50 -> 2089
Bulan 7 ; (25044:12) x 97,99% =2045,05 -> 2045
Bulan § ; (25044:12) x 97,56% =2036,07 -> 2036
Bulan 9 ; (25044:12) x 101,24% =2112,87 -> 2113
Bulan 10 ; (25044:12) x 104,70% =2172,56 -> 2173
Bulan 11 ; (25044:12) x 100,63% =2100,14 -> 2100
Bulan 12 ; (25044:12) x 99,44% =2075,31 -> 2075

b. Batik printing
Untuk menentukan ramalan produksi tahun 2005 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan
indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y’ = 13627 + 356x - 54X °
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X untuk tahun 2005 adalah 6
Y’2005 = 13627 + 356 (6) - 54 (6) 2

=13627 +2136 - 1944

= 13819
Setelah ramalan produksi batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan
ramalan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-rata
sederhana.

Tabel IV.B.21

Indek musim rata-rata produksi batik printing tahun 2005

\Bulan Jumlah Produksi Y X XY X | Trend VR Indek Musim
1 11670 1061 -11 [-11671 /121 0 | 1061 | 99,61%
2 11880 10801 -9 | -9720 | 81 | 4,62 | 10754 | 100,96%
3 11775 1070 | -7 | -7490 | 49 | 9,24 | 1060,8 | 99,59%
4 12020 1093 | -5 | -5465 | 25 13,86} 1079,1 | 101,31%
S 11850 1077 . -3 | -3231 | 9 [18,48| 1058,5 | 99,38%
6 12145 1104 -1 | -1104 . 1 | 23,1 | 10809 | 101,48%
7 11655 1060 1 | 1060 | 1 [27,72] 10323 | 96,91%
8 11970 1088| 3 | 3264 | 9 132,34| 10557 | 99,11%
I 9 12100 1100| 5 | 5500 | 25 36,96 1063 | 99,80%
10 12120 1102] 7 | 7714 | 49 141,58] 1060,4 | 99,56%
IRy 12620 11470 9 | 10323 | 81 | 46,2 | 1100,8 | 103,35%
12 12140 1104 | 11 | 12144 12150,82| 1053,2 | 98,88%
i 1324 |572 12781,08

M= ExlOO%
Po

po = 2VR _ 1278108 _ 065.09
n 2

VR =Y - Trend

Trend = ZXY= _12%22, 1

> X 512




b=2,31 2b=4,62

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

Bulan1; 1061 x 100%
1065,09

Bulan 2 ; m x 100%
1065,09

Bulan 3 ; l99—(1’—7—6-x 100%
1065,09

Bulan 4 ; 107914 x 100%
1065,09

Bulan 5 ; 1058 52 x 100%
1065,09

Bulan 6 ; —1-(—)§-—0’—9— x 100%
1065,09

Bulan 7 ; 228 x 100%
1065,09

Bulan 8 ; 105,66 x 100%
1065,09

Bulan 9 ; 1063,04 x 100%
1065,09

Bulan 10 ; 105047 x-100%
1065,09

Bulan 11 ; 11008 x 100%
1065,09

Bulan 12 ; 105318 x 100%
1065,09

=99,61%

= 100,96%

=99,56%

=101,31%

=99,38 %

=101,48%

=96,91%

=99,11%

=99,80%

=99,56%

=103,35%

= 98,88%

Ramalan produksi tahun 2005 sebagai berikut :

Bulan1; (13819:12) x 99,61%

=1147,09 > 1147
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Bulan 2 ;
Bulan 3 ;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12

(13819:12) x 100,96% =1162,63 -> 1163
(13819:12) x 99,59% =1146,86 -> 1147
(13819:12) x 101,31% =1166,66 -> 1167
(13819:12) x 99,38% =1144,44 -> 1144
(13819:12) x 101,48% =1168,62 -> 1169
(13819:12) x 96,91% =1115,99 -> 1116
(13819:12) x 99,11% =1141,33 -> 1141
(13819:12) x 99,80% =1149,28 -> 1149
(13819:12) x 99,56% =1146,51 > 1147
(13819:12) x 103,95% =1197,07 -> 1197
(13819:12) x 98,99% =1138,68 -> 1139
Tabel IV.B.22

Ramalan produksi batik tulis dan batik printing

pada PT.Batik Danar Hadi Solo tahun 2005

(dalam unit)
F Bulan | Batik Tulis |Batik Printing|
1 2217 1147
2 2075 1163
3 2028 1147
4 2015 1167
5 2076 1144
6 2089 1169
7 2045 1116
8 2036 1141
9 2113 1149
10 2173 1147
11 2100 1197
12 2075 1139
)3 25.042 13.826 |
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MENENTUKAN POLA PRODUKSI
Untuk menentukan pola produksi yang baik, dihitung berdasarkan biaya-biaya

tambahan yang digunakan tiap pola produksi.

a. Batik tulis
1. Pola produksi konstan
Besarnya produksi batik tulis tahun 2005 adalah 25042 dimana produksi per
bulannya adalah sebesar (25042 : 12) = 2086,83 -> 2087 dengan persediaan

awal 469.

Tabel IV.B.23
Produksi batik tulis tahun 2005

per bulan pada pola produksi konstan (dalam unit)

Bulan | Jumlah Produksi | Persedisan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan Persediaan Akhir
1 2087 469 2556 2142 414
2 2087 414 2501 2069 432
3 2087 432 2519 2071 448
4 2087 448 2535 2027 508
5 2087 508 2595 2004 591
6 2087 591 2678 2034 644
7 2087 644 2731 2029 702
8 2087 702 2789 1979 810
9 2087 810 2897 2077 820
10 2087 820 2907 2106 801
11 2087 801 (, 2888 2048 840
12 2087 840 i 2927 2121 806
Y 25.042 | 24707 806

1) Biaya perputaran tenaga kerja
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Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama atau
tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja berhubung
kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara bulan yang satu
dengan yang lain.

2) Biaya simpan

Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit

Bulan 1; 414xRp.15875  =Rp.6.572.250
Bulan 2 ; 432xRp.15.875  =Rp.6.858.000
Bulan 3 ; 448 x Rp.15.875  =Rp.7.112.000
Bulan 4 ; 508 x Rp.15.875 = Rp.8.064.500
Bulan 5 ; 591 xRp.15.875  =Rp.9.382.125
Bulan 6 ; 644x Rp.15.875 = = Rp.10.223.500
Bulan 7 ; 702 x Rp.15.875  =Rp.11.144.250
Bulan 8 ; 810 xRp.15.875  =Rp.12.858.750
Bulan 9 ; 820 x Rp.15.875  =Rp.13.017.500
Bulan 10 ; 801 x Rp.15.875  =Rp.12.715.875
Bulan 11 ; 840 x Rp.15.875 = Rp.13.335.000
Bulan 12; 806 x Rp.15.875 . =Rp.12.795.250
_________________ +

Rp.124.079.250
2) Biaya lembur
(2087-1160) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.1.090.152.000

3) Biaya subkontrak
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Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

b. Pola produksi bergelombang
Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama
dengan jumlah penjualannya per bulan.
Tabel IV.B.24
Produksi batik tulis tahun 2005
per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

‘M_Bulan Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yangada | Penjualan Persediaan Akhir
1 2142 - 2142 2142
2 2069 - 2069 2069 -
3 2071 = 2071 2071 -
4 2027 . 2027 2027 -
5 2004 - 2004 2004 -
6 2034 . 2034 2034 -
7 2029 1 2029 2029 -
3 1979 F 1979 1979 -
9 2077 - 2077 2077 -
10 2106 - 2106 2106 -
11 2048 - 2048 2048 -

L12 2121 - 2121 2121 -

oy 24.707 | 24707

1) Biaya perputaran tenaga kerja
Bulan1;  (2142-1160) x Rp.1.000 = Rp.982.000
Bulan 2 ; (2069-1160) x Rp.1.000 = Rp.909.000
Bulan3;  (2071-1160) x Rp.1.000 = Rp.911.000



2)

3)

Bulan 4
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

Biaya simpan

(2027-1160) x Rp.1.000
(2004-1160) x Rp.1.000
(2034-1160) x Rp.1.000
(2029-1160) x Rp.1.000
(1979-1160) x Rp.1.000
(2077-1160) x Rp.1.000
(2106-1160) x Rp.1.000
(2048-1160) x Rp.1.000

(2121-1160) x Rp.1.000

= Rp.867.000
= Rp.844.000
= Rp.874.000
= Rp.869.000
= Rp.819.000
= Rp.917.000
= Rp.946.000
= Rp.888.000

= Rp.961.000

Rp.10.787.000
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Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena

produksi sama dengan penjualan.

Biaya lembur
Bulan 1;
Bulan 2 ;

Bulan 3 ;

(2142-1160) x Rp.98.000
(2069-1160) x Rp.98.000

(2071-1160) x Rp.98.000

Bulan4; (2027-1160) x Rp.98.000

Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;

Bulan 9 ;

(2004-1160) x Rp.98.000
(2034-1160) x Rp.98.000
(2029-1160) x Rp.98.000
(1979-1160) x Rp.98.000

(2077-1160) x Rp.98.000

= Rp.96.236.000
= Rp.89.082.000
= Rp.89.278.000
= Rp.84.966.000
= Rp.82.712.000
= Rp.85.652.000
= Rp.85.162.000
= Rp.80.262.000

= Rp.89.866.000
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Bulan 10; (2106-1160) x Rp.98.000 = Rp.92.708.000
Bulan11; (2048-1160) x Rp.98.000 = Rp.87.024.000
Bulan 12; (2121-1160) x Rp.98.000 = Rp.94.178.000

-+

Rp.1.057.126.000
4) Biaya subkontrak
Tidak ada biaya subkontrak karena produksi tidak melebihi kapasitas

produksi maksimal.

c. Pola produksi moderat
Karena data penjualan dan produksi sudah ada maka tinggal memasukkan
saja dalam perhitungan.
Tabel IV.B.25
Produksi batik tulis tahun 2005

Per bulan pada pola produksi moderat (dalam unit)

1; Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan Persediaan Akhir
ol 2217 469 2685 2142 544
L2 2075 544 2619 2069 550
3 2028 550 2578 2071 507
4 2015 507 2522 2027 495
5 2076 495 2571 2004 567
‘ 6 2089 567 2656 2034 622
7 2045 622 2667 2029 638
8 2036 638 2674 1979 695
9 2113 695 2808 2077 731
10 2173 731 2904 2106 798
11 2100 798 2898 2048 850
12 2075 850 2925 2121 804
y 25.042 24.707 804




1)

2)

3)
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Biaya perputaran tenaga kerja
Tidak ada biaya perputaran tenaga kerja karena jumlah unit yang

diproduksikan tidak stabil dan tidak teratur dari bulan ke bulan.

Biaya simpan

Bulan 1 ; 544 x Rp.15.875 = Rp.8.636.000

Bulan 2 ; 550 x Rp.15.875 =Rp.8.731.250

Bulan 3 ; 507 x Rp.15.875 = Rp.8.048.625

Bulan 4 ; 495 x Rp.15.875 =Rp.7.858.125

Bulan 5 ; 567 x Rp.15.875 =Rp.9.001.125

Bulan 6 ; 622 x Rp.15.875 =Rp.9.874.250

Bulan 7 ; 638 x Rp.15.875 =Rp.10.128.250

Bulan 8 ; 695 x Rp.15.875 =Rp.11.033.125

Bulan 9 ; 731 x Rp.15.875 =Rp.11.604.625

Bulan 10 ; 798 x Rp.15.875 =Rp.12.668.250

Bulan 11 850 x Rp.15.875 = Rp.13.493.750

Bulan 12 804 x Rp.15.875 = Rp.12.763.500
................. +
Rp.123.840.875

Biaya lembur

Bulan 1 ; (2217-1160) x Rp.98.000  =Rp.103.586.000

Bulan 2 ; (2075-1160) x Rp.98.000 = Rp.89.670.000

Bulan 3 ; (2028-1160) x Rp.98.000 = Rp.85.064.000

Bulan 4 ; (2015-1160) x Rp.98.000  =Rp.83.790.000

Bulan § ; (2076-1160) x Rp.98.000  =Rp.89.768.000



Bulan 6 ; (2089-11
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9;
Bulan 10; (2173-11
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

4) Biaya subkontrak

60) x Rp.98.000

(2045-1160) x Rp.98.000
(2036-1160) x Rp.98.000

(2113-1160) x Rp.98.000

60) x Rp.98.000

(2100-1160) x Rp.98.000

(2075-1160) x Rp.98.000

= Rp.91.042.000
= Rp.86.730.000
= Rp.85.848.000
= Rp.93.394.000
= Rp.99.274.000
= Rp.92.120.000

= Rp.89.670.000
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Rp.1.089.956.000

Tidak ada biaya subkontrak karena produksi tidak melebihi kapasitas

produksi maksimal.

Tabel IV.B.26

Biaya tambahan tiap pola produksi batik tulis tahun 2005

Pola Produksi

Biaya Tambahan Konstan

Bergelombang

Moderat

Biaya Perputaran Tenaga kerja -
Rp.124.079.000

Rp.10.787.000

Biaya Simpan - Rp.123.840.875
Biaya Lembur Rp.1.090.152.000Rp.1.057.126.000Rp.1.089.956.000
Biaya Subkontrak - - -

Total Biaya Rp.1.214.231.000Rp.1.067.913.000Rp.1.213.796.875

Dari tabel IV.B.26 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik

digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun 2005

adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling
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kecil diantara biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya dengan

mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2004.

2. Batik printing

a. Pola produksi konstan

Besarnya produksi batik printing tahun 2005 adalah 13826 dimana produksi
per bulannya adalah sebesar (13826 : 12) = 1152,17 -> 1152 dengan
persediaan awal 321.

Tabel IV.B.27
Produksi batik printing tahun 2005
per bulan pada pola produksi konstan

(dalam unit)

1 Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir
1 1152 321 1473 1094 379
2 1152 379 1531 1136 395
3 1152 395 1547 1102 445
4 1152 445 1597 1125 472
5 1152 472 1624 1125 499
6 1152 499 1651 1145 506
7 1152 506 1658 1096 562
8 1152 562 1714 1099 615
9 1152 615 1767 1125 642
10 1152 642 1794 1105 689
11 1152 689 1841 1150 691
12 1152 691 1843 1094 749
> 13.826 13.396 749

1) Biaya perputaran tenaga kerja
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Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama
atau tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja
berhubung kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara
bulan yang satu dengan yang lain.

2) Biaya simpan

Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit

Bulan1; 379 x Rp.2.387 = Rp.908.463

Bulan2; 395 x Rp.2.387 = Rp.946.815

Bulan3; 445 x Rp.2.387 =Rp.1.066.665
Bulan4; 472 x Rp.2.387 =Rp.1.131.384
Bulan5; 499 x Rp.2.387 =Rp.1.196.103
Bulan 6 ; 506 x Rp.2.387 =Rp.1.212.882
Bulan7; 562 x Rp.2.387 =Rp.1.347.114
Bulan 8 ; 615 x Rp.2.387 =Rp.1.474.155
Bulan 9 ; 642 x Rp.2.387 =Rp.1.538.874
Bulan 10; 689 x Rp.2.387 =Rp.1.651.533
Bulan11; 691 x Rp.2.387 =Rp.1.656.327
Bulan 12 749 x Rp.2.387 =Rp.1.795.353

Rp.15.925.668
3) Biaya lembur
(1152-600) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.649.152.000

4) Biaya subkontrak
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Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

b. Pola produksi bergelombang
Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama
dengan jumlah penjualannya per bulan.
Tabel IV.B.28
Produksi batik printing tahun 2005

per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

J Bulan ‘ Jumiah Produksi Persediaan Awal Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir

L1 1094 - 1094 1094 -
2 1136 - 1136 1136 -
3 1102 | - 1102 1102 -
4 1125 - 1125 1125 -
5 1125 - 1125 1125 -
6 1145 - 1145 1145 -
7 1096 - 1096 1096 -
8 1099 - 1099 1099 -
9 1125 - 1125 1125 -
10 1105 . 1105 1105 -
11 1150 - 1150 1150 -
12 1094 - 1094 1094 -
> 13.826 13.396

1) Biaya perputaran tenaga Kerja

Bulan1;  (1094-600) x Rp.1.000 = Rp.494.000
Bulan2;  (1136-600) x Rp.1.000 =Rp.536.000
Bulan3;  (1102-600) x Rp.1.000 = Rp.502.000

Bulan 4 ; (1125-600) x Rp.1.000 = Rp.525.000



2)

3)

Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12

Biaya simpan

(1125-600) x Rp.1.000
(1146-600) x Rp.1.000
(1096-600) x Rp.1.000
(1099-600) x Rp.1.000
(1125-600) x Rp.1.000
(1105-600) x Rp.1.000
(1150-600) x Rp.1.000

(1094-600) x Rp.1.000

= Rp.525.000
= Rp.545.000
= Rp.496.000
= Rp.499.000
= Rp.525.000
= Rp.505.000
= Rp.550.000

= Rp.494.000

Rp.6.196.000
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Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena

produksi sama dengan penjualan.

Biaya lembur
Bulan 1 ;
Bulan 2
Bulan 3;
Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;

Bulan 10 ;

(1094-600) x Rp.98.000
(1136-600) x Rp.98.000
(1102-600) x Rp.98.000
(1125-600) x Rp.98.000
(1125-600) x Rp.98.000
(1145-600) x Rp.98.000
(1096-600) x Rp.98.000
(1099-600) x Rp.98.000
(1125-600) x Rp.98.000

(1105-600) x Rp.98.000

= Rp.48.412.000
= Rp.52.528.000
= Rp.49.196.000
= Rp.51.450.000

=Rp.51.450.000

= Rp.53.410.000

= Rp.48.608.000
= Rp.48.902.000
= Rp.51.450.000

= Rp.49.490.000
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Bulan11; (1150-600)x Rp.98.000 = Rp.53.900.000
Bulan 12;  (1094-600) x Rp.98.000 = Rp.48.412.000
+

Rp.607.208.000

4) Biaya subkontrak
Tidak ada biaya subkontrak karena produksi tidak melebihi kapasitas

produksi maksimal.

Pola produksi moderat
Karena data penjualan dan produksi sudah ada maka tinggal memasukkan

saja dalam perhitungan.

Tabel IV.B.29
Produksi batik printing tahun 2005

per bulan pada pola produksi moderat (dalam unit)

\ Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir
1 1 1147 321 1168 1094 374
2 1163 374 1537 1136 401
3 1147 401 1548 1102 441
L4 1167 446 1613 1125 488
‘ 5 1144 488 1632 1125 507
6 1169 507 1676 1145 531
! 7 1116 531 1647 1096 551
8 1141 551 1692 1099 593
‘ 9 ' 1149 593 1742 1125 617
10 1147 617 1764 1105 659
‘ 11 1197 659 1856 1150 706
| 12 1139 706 1845 1094 751
‘ > 13.826 13.396 751
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Biaya perputaran tenaga kerja
Tidak ada biaya perputaran tenaga kerja karena jumlah unit yang

diproduksikan tidak stabil dan tidak teratur dari bulan ke bulan.

Biaya simpan

Bulan1; 374 xRp.2.397 =Rp.896.478

Bulan2; 401 x Rp.2.397 =Rp.961.197

Bulan3; 446 x Rp.2.397 = Rp.1.069.062
Bulan 4 ; 488 x Rp.2.397 =Rp.1.169.736
Bulan5;" 507 x Rp.2.397 =Rp.1.215.279
Bulan 6 ; 531 x Rp.2.397 = Rp.1.272.807
Bulan7; 551 x Rp.2.397 =Rp.1.320.747
Bulan8; 593 x Rp.2.397 =Rp.1.421.421
Bulan 9 617 x Rp.2.397 = Rp.1.478.949
Bulan 105 659 x Rp.2.397 =Rp.1.579.623
Bulan 11; 706 x Rp.2.397 =Rp.1.692.282
Bulan 12 ; 751 x Rp.2.397 =Rp.1.800.147

Rp.15.877.728

Biaya lembur

Bulan 1 ; (1147-600) x Rp.98.000 = Rp.53.606.000
Bulan 2 ; (1163-600) x Rp.98.000 =Rp.55.174.000
Bulan3;  (1147-600) x Rp.98.000 = Rp.53.606.000
Bulan 4; (.i 167-600) x Rp.98.000 = Rp.55.566.000
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Bulan 5 ; (1144-600) x Rp.98.000 =Rp.53.312.000
Bulan 6 ; (1169-600) x Rp.98.000 = Rp.55.762.000
Bulan 7 ; (1116-600) x Rp.98.000 = Rp.50.568.000
Bulan 8 ; (1141-600) x Rp.98.000 =Rp.53.018.000

Bulan9;  (1149-600) x Rp.98.000  =Rp.53.802.000
Bulan 10; (1147-600) x Rp.98.000 = Rp.53.606.000
Bulan11; (1197-600) x Rp.98.000  =Rp.58.506.000
Bulan 12; (1139-600) x Rp.98.000 = Rp.52.822.000

+

Rp.649.348.000
4) Biaya subkontrak
Tidak ada biaya subkontrak karena produksi tidak melebihi kapasitas

produksi maksimal.

Tabel IV.B.30

Biaya tambahan tiap pola produksi batik printing tahun 2005

Pola Produksi
Biaya Tambahan Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga kerja - Rp.6.196.000 -
Biaya Simpan Rp.15.925.668 - Rp.15.877.728
Biaya Lembur Rp.649.152.000 Rp.607.208.000 Rp.649.348.000
Biaya Subkontrak - - -
Total Biaya Rp.665.077.668 Rp.613.404.000 Rp.665.225.728

Dari tabel IV.B.30 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik

digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada tahun 2005
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adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling kecil
diantara biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya dengan

mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2004.
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C. PENENTUAN POLA PRODUKSI TAHUN 2006

MENENTUKAN METODE PERAMALAN PENJUALAN
Untuk menentukan metode peramalan penjualan yang cocok untuk meramalkan
penjualan batik tulis dan batik printing dengan membandingkan persamaan sebagai
berikut :
1. Batik Tulis
a. Trend Linier
Tabel IV.C.1
Mencari nilai untuk trend linier batik tulis

Data tahun 1995-2005

Tahun |Penjualan (Y) X XY X
1995 19302 -5 -96510 25
1996 19760 -4 -79040 16
1997 19950 -3 | -59850 9
1998 20369 -2 -40738 4
1999 21144 -1 -21144 1
2000 21345 o 0 0
2001 21797 1 21797 1
2002 23205 2 46410 4
2003 23682 3 70884 9
2004 23801 4 95204 16
2005 24707 5 123535 25

[ 239062 60548 110

a= =21732,90 -> 21733

Q.Y _ 239062
n 11



b 2XY 60548

= =550,43 -> 550

DX 110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :

Y’ =a+bx

Y = 21733 + 550X

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

b. Trend Kuadratik

Tabel IV.C.2

Mencari nilai untuk trend kuadratik batik tulis

Data tahun 1995-2005

100

" Tahun |Penjualan (Y) X Xy @ x* | x’y x°
1995 19302 5 296510 25 | 482550 | 625
1996 19760 -4 279040 16 | 316160 | 256
1997 19950 3598501 9 | 179550 | 81
1998 20369 2 -40738 | 4 | 81476 | 16
1999 21144 -1 21144 | 1 21144 1
" 2000 21345 0 0 0 0 0
2001 21797 1 21797 1| 21797 1
2002 23205 2 46410 | 4 | 92820 | 16
2003 23682 3 70884 | 9 213138 | 81
- 2004 23801 4 95204 | 16 | 380816 | 256
2005 24707 5 123535 | 25 | 617675 | 625
? 239062 60548 | 110 |2407126 1950

ZY=na+cZX2

¥ XY =

byX’

YX*Y=a¥yX? +cyx?

239062 =11la+110c

60548

=110b

2407126 = 110a + 1950c
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60548 = 110b

_ 60548

b= -~

110
b = 550,43 -> 550
2407126 = 110a + 1950c¢

2390620 =110a+1100c i

16505 = 850c¢

16505
c = e—
850

c=1941->19
239062 =11a+ 110¢
239062 =11a+110(19)
11a=239062-2020

236972
a =
11

a=21542.90 -> 21542
Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ = a + bx+ cx2
Y’ =21542 + 550x + 19 X 2

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)
c. Trend Eksponensial

Tabel IV.C.3
Mencari nilai untuk trend eksponensial batik tulis

Data tahun 1995-2005




' Tahun

Y’ =21662 + 1x

‘Penjualan (Y)]  Log Y X X X Log Y
1995 | 19302 | 4285602311 | -5 25 | -21,42801156
1996 | 19760 | 429578694 | -4 16 | -17,18314776
1997 19950 4,2999429 3 9 -12,8998287
1998 20369 | 4,308969708 -2 4 | -8,617939416
1999 21144 | 432518715 | -1 1 -4,32518715
2000 | 21345 | 4329296159 | 0 0 0
2001 21797 | 4,338396724 | 1 1 4,338396724
2002 23205 | 4,365581573 | 2 4 8,731163146
2003 23682 | 4,374418377 | 3 9 13,12325513
2004 23801 | 4,376595204 4 16 17,50638082
2005 23801 4392820015 S | 25 | 2196410008
. 232665 | 47,69259706 110 | 1,209181314
47,69259706
Loga= ——————
11
= 4,335690642 antilog
=21661,60 -> 21662
log b= 209181314
110
=0,010992557 antilog
=1,025 > 1

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 1999)

d. Mean Square Error Batik Tulis

Tabel IV.C.4

Mean Square Error Batik Tulis

T

Tghunj Y

i
!
|
|

Y'L YK

Y'E El

Ek

Ee

E2L

E“x

EZE

11995 19302 |18983

1996 |

19760 | 19533

19268

19647 | 21658 | -227

21657 | -319

34
-113

2355
1898

101761
51529

1156
12769

5546025
3602404

102
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1997 19950

120083 | 20064 1 21659 \ 133 1 1141709 | 17689 | 12096 | 2920681 ‘
3]9981 20369 :20633 20519 21660 : 264 150 291 69696 22500 : 84681 ‘
1999 21144 (21183 | 20012 | 21661 | 39 | 32 | s17 | 1s21 17424 267289
1200 2134521733 21543 | 21662 | 388 | 198 | 317 | 150544 | 39204 100489
izomi 21797 | 22283 | 22112 | 21663 | 486 \ 315 1 -134 ; 236196 | 99225 17956
§zooz§ 23205 |22833| 22719 | 21664 | -372 | 486 | -1541 | 138384 | 236196 2374681
12003 23682 | 23383 | 23364 | 21665 | -299 | -318 | -2017 | 89401 | 101124 4068289
2004 23801 123933 | 24047 | 21666 | 132 | 246 |-2135 | 17424 | 60516 4558225
12005 24707 | 24483 | 24768 | 21667 | 244 | 61 |-3040| S0176 | 3721 9241600

> 924321 401557 12521569

MSE | 84029,18| 3650518 | 113832445

Dari tabel IV.C.4 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah
trend kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan

trend yang lain dalam menentukan suatu ramalan penjualan.

2. Batik Printing
a. Trend Linier
Tabel IV.C.5
Mencari nilai untuk trend linier batik printing

Data tahun 1995-2005

Tahun |Penjualan (Y)| X Xy | x°?
1995 11206 5 | -56030 | 25
1996 11945 4 | -47780 | 16
1997 12695 3 | -38085 | 9
1998 13635 2 2770 4
1999 13836 1| -13836 | 1
2000 14400 0 0 0
2001 13819 1 13819 1
2002 13410 2 | 26820 | 4
2003 13625 3| 40875 9
2004 14369 4 | 57476 | 16
2005 13396 5 | 66980 | 25
146336 22969 | 110
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- 2Y _ 146336
n 11

=13030,54 -> 13030

o XY 22969
DX 110

= 208,80 -> 209

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :
Y’ =a+bx
Y = 13030 + 209X

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

b. Trend Kuadratik

Tabel IV.C.6
Mencari nilai untuk trend kuadratik batik printing

Data tahun 1995-2005

Tahun Penjualan(Y)] X | Xy | x* !x’vy | x*
1995 11206 -5 -56030 , 25 | 280150 | 625
1996 | 11945 -4 | -47780 | 16 | 191120 | 256
1997 | 12695 338085 9 | 114255 81
1998 13635 227270 | 4 | 54540 | 16
1999 | 13836 1413836 1 | 13830 | 1
2000 14400 0 0 0 0 0
2001 13819 1 13819 | 1 | 13819 | 1
2002 13410 2 26820 | 4 | 53640 | 16
2003 13625 3 40875 | 9 | 122625| 81
2004 14369 4 57476 | 16 | 229904 | 256
2005 13396 5 66980 25 | 334900 | 625

146336 | 22969 | 110 [1408783 1950 |




C.

YY=na+c¥X?
YXY=b ¥X?
YX’Y=ayX? +cy X’
22969 = 110b

= 22969

110
b =208,80-> 209
1408783 = 110a + 1950¢

1463360 =110a+1100c i

-54577 = 850¢
L =54557
850
¢ =-64,20 > -64

146336 =11a+ 110c¢
146336 = 11a + 110(-64)
11a=146336-(-7040)

146336
a =
11

a=13943,27 -> 13943

146336 =11a+ 110c

22969 = 110b

1408783 = 110a + 1950¢

Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ = a + bx+ ¢x2

Y’ = 13943 + 209x - 64 X 2

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

Trend Eksponensial
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Tabel IV.C.7

Mencari nilai untuk trend eksponensial batik printing

Data tahun 1995-2005

[ %)

Tahun 'i’venjualan Y) LogY X XLog¥Y
1995 11206 4,049450618 -5 25 -20,24725309
1996 11945 4,077186154 -4 16 -16,30874462
1997 12695 4,103632705 -3 9 -12,31089812
1998 13635 4,134655142 -2 4 -8,269310284
1999 13836 4,141010553 -1 1 -4,141010553
2000 14400 4,158362492 0 0 0
2001 13819 4,140476617 1 1 4,140476617
2002 13410 4,127428778 2 4 8,254857556
2003 13625 4,134336511 3 9 12,40300953
2004 14369 4,157426546 4 16 16,62970618
2005 13396 4,126975139 5 25 20,6348757

146336 45,35094126 110 0,785708916
4535094126
Loga= —/—————

11
=4,122812842 antilog
=13268,22 -> 13268

0,785708916
logbh= - ———
110
=1,016 > 1
Y’ = 13268 + 1x

(Y = penjualan 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

d. Mean Square Error Batik Printing

Tabel IV.C.8

Mean Square Error Batik Printing
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| Tahun Y YL | YK YE €L | ek | el | elL el K el
1995 | 11206 | 11986 | 11298 | 13263 | 780 92 2057 | 608400 8464 4231249
1996 | 11945 | 12195 | 12083 | 13264 | 250 138 | 1319 | 62500 19044 1739761
| 1997 | 12695 | 12404 | 12740 | 13265 | 291 | 45 | 570 84681 2025 324900
Cioes | 13635 12613 | 13269 | 13266 | -1022 | 366 | 369 | 1044484 | 133956 136161
1999 | 13836 | 12822 | 13670 | 13267 | -1014 | -166 | -569 | 1028196 | 27556 323761
2000 | 14400 | 13031 | 13943 | 13268 | -1369 | 457 | -1132 | 1874161 | 208849 1281424
| 2001 © 13819 | 13240 | 14088 | 13269 | -579 | 269 | 550 | 335241 72361 302500
’ 2002 | 13410 | 13449 | 14105 | 13270 | 39 695 | -140 1521 483025 19600
2003 | 13625 | 13658 | 13994 | 13271 | 33 369 | 354 1089 136161 125316
2004 | 14369 | 13867 | 13755 | 13272 | -502 | <614 | -1097 | 252004 | 376996 1203409

2005 | 13396 | 1407 | 13388 | 13273 | 680 | - | <123 | 462400 | 64 | 15129
5 5754677 | 1468501 | 8037256

TMSE [ 523152,45 | 133500,00 | 730659.63

Dari tabel IV.C.8 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend

kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain

dalam menentukan suatu ramalan penjualan.

MENENTUKAN RAMALAN PENJUALAN

a. Batik tulis

Untuk menentukan ramalan penjualan tahun 2006 digunakan trend yang memiliki

MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan

indek musim sebagai berikut :
Trend Kuadratik
Y’ = 21543 + 550x + 19X
X untuk tahun 2006 adalah 6
Y 2006 = 21543 + 550 (6) + 19 (6) 2

= 21543 + 3300 + 684
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= 25527
Setelah ramalan penjualan batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian
dibutuhkan ramalan penjualan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan
indek musim rata-rata sederhana.
Tabel IV.C.9

Indek musim rata-rata penjualan batik tulis tahun 2006

Bulan | Jumlah Penjualan | Y X xy X 2 Trend VR |Indek Musim
1 20002 1818 1-111-19998 121, 0 1818 | 104,42%
2 19524 1775 | -9 [-15975 81 112,76 |1762,24| 101,22%
3 19157 1742 -7 [-12194| 49 125,52:1716,48 | 98,59%
4 19212 1747 | -5 | -8735 | 25 [38,281708,72| 98,15%
5 19135 17401 -3 | -5220 |- 9 |51,04|1688,96] 97,01%
6 19772 1797 | -1 | -1797 { 1 | 63,8 | 1733,2 | 99,55%
7 19693 17901 1 | 1790 |1 176,56 17132 | 9842%
8 19517 | 1774 3 | 5322 | 9 189,32 1684,68| 96,77% |
9 20469 1861 | 5 | 9305 | 25 102,08 1758,92| 101,03%
10 21170 1925| 7 13475 |49 114,84 1810,16| 103,97%
11 20484 1862, 9 116758 | 81 |127,6/| 17344 | 99,62%
12 20927 1902 11 120922 | 121 140,36/1761,64 | 101,19%
239062 | 3653 572 20890,84/
IM = S x 100%
Po
Po = ZVR - 20890,84 = 1740,90
n 12
VR =Y - Trend

XY
Trend = Z = 3653 = 6,38

>XP 512

b=6,38 2b=12,76

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :
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Bulan 1 ; l;fé 2;0 x 100% = 104,42%
Bulan 2 ; i;ﬁﬁ’gg x 100% =101,22%
Bulan 3 ; 1;;(6)’33 x 100% =98,59%
Bulan 4 ; i;gg’;g x 100% = 08,15%
Bulan 5 ; igig’zg x 100% =97,01%
Bulan 6 ; 11;:5’920 x 100% =99,55%
Bulan 7 ; 1;;3’33 x 100% =98,42%
Bulan 8 ; igig’gg x 100% =96,77%
Bulan9; 1’7/2?)’3(?; x 100% =101,03%
Bulan 10 ; igig;g x 100% =103,97%
Bulan 11 ; 1177;;’;2) x 100% =99,62%
Bulan 12 ; i;ié’ggx 100% =101,19%

Ramalan penjualan tahun 2006 sebagai berikut :

Bulan1; (25527:12) x 104,42% =2221,27 -> 2221
Bulan 2 ; (25527:12) x 101,22% =2153,20 -> 2153
Bulan 3 ; (25527:12) x 98,59% =2097,25 -> 2097



Bulan 4 ;
Bulan 5 ;
Bulan 6 ;
Bulan 7 ;
Bulan 8 ;
Bulan 9 ;
Bulan 10 ;
Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

b. Batik printing

(25527:12) x 98,15% =2087,89 -> 2088
(25527:12) x 97,01% =2063,64 -> 2064
(25527:12) x 99,55% =2117,67 -> 2118
(25527:12) x 98,42% =2093,63 -> 2094
(25527:12) x 96,77% = 2058,53 -> 2059
(25527:12) x 101,03% =2149,16 -> 2149
(25527:12) x 103,97% =2211,70 -> 2212
(25527:12) x 99,62% =2119,16 -> 2119
(25527:12) x 101,19% =2152,56 -> 2153
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Untuk menentukan ramalan penjualan tahun 2006 digunakan trend yang memiliki

MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan

indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y’ = 13943 + 200x - 64X *

X untuk tahun 2006 adalah 6

Y 2006 = 13943 + 209 (6) - 64 (6) ?

=13943 + 1254- 2304

= 12893

Setelah ramalan penjualan batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan

ramalan penjualan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-

rata sederhana.

Tabel IV.C.10



Bulan} Jumlah Penjualan | Y X l XY | X | Trend VR .lndek Musim
1 | 11485 1044 | -11 -11484|121| 0 | 1044 | 96,75%
2 12167 1106 | -9 | -9954 | 81 | 5,38 |1100,62| 102.00%
3 ‘ 11946 1086 -7 | -7602 | 49 110,76107524| 99,65%
4 l 12221 1111 -5 | -5555 | 25 116,14 |1094,86| 101,47%
s | 12222 111 -3 ‘[-3333‘ 9 [21,52|1089,48, 100,97%
.6 12445 131 -1 | - 131 11269 1104,1 | 102,32%
7 ] 11998 1091] 1 1091 | 1 |3228 105872 98,12%
8 l 12057 1096 | 3 13288 9 137,66/1058,34| 98,08%
9 12407 1128| 5 | 5640 | 25 {43,0411084,96] 100,55%
10 ] 12336 121 7 l7847 49 148,4211072,58| 99,40%
11 12781 11621 9 | 10458 | 81 | 53,8 | 11082 | 102,70%
C12 | 12271 |1116 11112276 121 59,18 1056,82| 97,94%
T 13880 1541 572 12947,92

M= 1/—]ix 100%
Po

o D VR _ 1294792 _ 1078.99

n 12

VR =Y — Trend

Trend = %i}: = 155;21=2,69
b=2,69 2b = 5,38

Indek musim rata-rata penjualan batik printing tahun 2006

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

Bulan 1 ;

Bulan 2 ;

Bulan 3 ;

Bulan 4 ;

1044
1078,99

1100,62
1078,99

1075,24
1078,99

1094,86
107899

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

=96,75%

=102%

=99,65%

=101,47%
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1089,48

Bulan 5 ; 1078.99 x 100% =100,97%
Bulan 6 ; 11017(?;9)( 100% =102,32%
Bulan 7 ; llgizgﬁ x 100%  =98,12%
Bulan 8 ; igiz’gg x 100% = 98,08%
g 1955 s s
Bulan 10 ; 11?);?;’;2 x100%  =99,40%
Bulan 11; 1101,;);’929“ x100%  =102,70%
Bulan 12 ; 11?)22’33 x100%  =97,94%

Ramalan penjualan tahun 2006 sebagai berikut :

Bulan 1 ; (12.893:12) x 96,75% =1039,49 -> 1039
Bulan 2 ; (12.893:12) x 102% =1095,89 -> 1096
Bulan 3 ; (12.893:12) x 99,65% =1070,64 -> 1071
Bulan 4 ; (12.893:12) x 101,47% =1090,20 -> 1090
Bulan 5 ; (12.893:12) x 100,97% = 1084,83 -> 1085

Bulan 6 ; (12.893:12) x 102,32% =1099,33 -> 1099
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Bulan7;  (12.893:12)x 98,12% =1054,21 -> 1054
Bulan 8 ; (12.893:12) x 98,08% = 1053,78 -> 1054
Bulan9;  (12.893:12)x 100,55% = 1080,31 -> 1080
Bulan10:  (12.893:12)x99,40% = 1067,96 -> 1068
Bulan11;  (12.893:12)x 102,70% = 1103,41 ->1103
Bulan12;  (12.893:12) x 97,94% =1052,27 -> 1052

Tabel IV.C.11
Ramalan penjualan batik tulis dan batik printing

Pada perusahaan Batik Danar Hadi Solo tahun 2006

(dalam unit)
FﬁBubn Batik Tuils Batik Printing |
1 | 2221 | 1039
.2 | 2183 | 1094
3 | 2097 1071
4 k 2088 1090
5 2064 1085
6 1 2118 1099
7 | 2094 1054
. 8 2059 1054
9 \ 2149 1080 \
10 2212 1068
11| 2119 \ 1103 J
12 | 2153 1052
5 25527 | 12893 |

MENENTUKAN METODE PERAMALAN PRODUKSI
Untuk menentukan metode peramalan produksi yang cocok untuk meramalkan
produksi batik tulis dan batik printing dengan membandingkan persamaan sebagai
berikut :

1. Batik Tulis
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Tabel IV.C.12
Mencari nilai untuk trend linier batik tulis

Data tahun 1995-2005

Tahun |Penjualan (Y X XY ). S
1995 19170 -5 -95850 25
1996 |- 19970 -4 -79880 16
1997 19870 -3 -59610 9
1998 20300 -2 -40600 4
1999 21190 -1 21190 1
2000 21280 0 0 0
2001 21420 1 21420 1
2002 23390 2 46780 4
2003 23810 3 71430 9
2004 23960 4 95840 16
2005 25042 5 125210 | 25 |

239402 63550 110

Y
a= Z w, 239402 =21763,81 -> 21764
n

o Y 63550

dx* 110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :

= 577,72 -> 578

Y’ =a+bx
Y = 21764 + 578X
(Y = produksi 1 tahun, X =1 tahun, origin tahun 2000)
b. Trend Kuadratik
Tabel IV.C.13
Mencari nilai untuk trend kuadratik batik tulis

Data tahun 1995-2005
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239402
ZY=na+cZX2
TXY=b ¥ X’
yX?Y=ay X’ +cyx’
63550 = 110b

. 63550

110
b= 538,63 -> 539
239420 = 110a+1950c

2394020 =110a +1100c

24650 = 850c

_ 24650

850
c=29
239402 =1la+ 110c

239402 =11a+ 110 (29)

239420 = 11a+110c

63550=110b

2418670 = 110a + 1950c

Tahun |Produksi(Y)| X | XY | x> [ X’y | X'
1995 19170 5 | 95850 | 25 | 479250 | 625
1996 19970 4 | -79880 | 16 319520 256 l
1997 19870 | -3 59610 | 9 i 178830 | 81 |
1998 20300 | -2 | -40600 4 | 81200 | 16 |
1999 21190 4 121190 1 21190 1|
2000 21280 0 0 0 0 0
2001 21420 1 21420 | 1 | 21420 | 1
2002 23390 2 46780 | 4 | 93560 | 16
2003 23810 3 71430 | 9 | 214290 | 8l
2004 23960 4 95840 | 16 | 383360 | 256
2005 25042 5 125210 25 | 626050 | 625
763550 | 110 |2418670] 1950 |




11a=239420-3190

239402
a =
11

a=21473,81 -> 21474

Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ =a + bx+ ¢x2

Y’ =21474+578x +29X *

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

c. Trend Eksponensial

Tabel IV.C.14

Mencari nilai untuk trend eksponensial batik tulis

Data tahun 1995-2005

(%)

Tahun | Produksi(Y) Log¥ X X XLlogY |
1995 \ 19170 | 4282622113 | -5 25 | -21,41311057
1996 | 19970 | 4,300378065 | -4 16 | -17,20151226
1997 \ 19870 | 4298197867 | -3 9 -12,8945936 |
1998 | 20300 | 4,307496038 | -2 4 -8,614992076 |
1999 | 21190 | 4326130957 | -1 1 -4,3261397
2000 | 21280 | 4327971624 | - 0 0 0
2001 21420 | 4330819466 | 1 1 4,330819466
2002 23390 | 4,369030222 | 2 4 8,738060444
2003 23810 | 4,376759395 | 3 9 13,13027819
2004 23960 | 4379486814 | 4 16 17,51794726
2005 | 25042 | 4398669011 5 25 | 21,99334506 |

239402 | 47,69756157 | 110 | 1,260110957
_ 47,69756157
Loga= —————ﬁ-———-

=4,336141961
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=21684,12 -> 21684

1,260110957

log b=
°8 110

0,01145554 antilog

i

1,026 -> 1

Y’ =21684 + 1x

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

d. Mean Square Error Batik Tulis

Mean Square Error Batik Tulis

Tabel IV.C.15
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Taunl Y | YL | YK | YE | € |Ei er |e’L e’K| e'E
( 1995 19170 18874 19219 21679 -296 49 2509 87616 2401 6295081
1996 19970 19452 19626 21678 -518 -344 1710 268324 118336 2924100
1997 19870 20030 20001 21679 160 131 1811 25600 17161 3279721
1998 | 20300 | 20608 20434 21670 308 134 1382 94864 17956 1909924
1999 21190 | 21186 20925 21671 -4 -265 493 16 70225 243049
2000 21280 21764 21474 21672 484 194 404 234256 37636 163216
2001 21420 22342 22081 21673 922 661 265 850084 436921 70225
2002 : 23390 22920 22746 21674 -470 -644 -1704 220900 414736 2903616
‘ 2003 5 23810 23498 23469 21675 -312 -341 -2123 97344 116281 4507129
2004 } 23960 24076 24250 21676 116 290 -2272 13456 84100 5161984
l 2005 | 25042 24654 25179 21676 -388 137 -3353 150544 18769 11242609
3 2043004 | 1070807 | 38700654
MSE 185727,63 | 97346,09 | 3518241,27

Dari tabel IV.C.15 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend

kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain

dalam menentukan suatu ramalan produksi.




2. Batik printing

a. Trend Linier

Tabel IV.C.16
Mencari nilai untuk trend linier batik printing

Data tahun 1995-2005

_Tahun |Penjualan(Y) X | XY | X’
1995 11180 -5 -55900 25
1996 11930 -4 -47720 16
1997 12690 -3 -38070 9
1998 13565 -2 -27130 4
1999 13855 -1 -13855 1
2000 14420 0 0 0
2001 13810 1 13810 1
2002 13445 2 26890 4
2003 13790 3 41370 9
2004 14740 4 58960 16
2005 13826 5 69130 25
147251 27485 110
a= ZY = 147251= 13386,45 -> 13386
n 11
b= ZXY = 27485 = 249,86 -> 250
X110

Memasukkan nilai a dan b dalam persamaan trend :
Y’ =a+bx
Y = 13386 + 250X

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)
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b. Trend Kuadratik

Tabel IV.C.17

Mencari nilai untuk trend kuadratik batik printing

e

~ Data tahun 1995-2005

Tahun |Produksi(Y)] X | XYy  x°* | x’v | x‘
1995 11180 -5 155900 | 25 | 279500 | 625
1996 11930 -4 | 47720 | 16 | 190880 | 256
1997 12690 3 138070 | 9 | 114210 | 81
1998 13565 2 | 27130 | 4 | 54260 | 16
1999 13855 1o -13855. 1 13855 1
2000 14420 0 0 0 0 0
2001 13810 1 13810 | 1 13810 | 1
2002 13445 2 26890 4 | 53780 | 16
2003 13790 3 41370 | 9 | 124110, 81
2004 14740 4 58960 | 16 | 235840 | 256
2005 13826 5 69130 | 25 | 345650 | 625
147251 27485 | 110 1425895 1950

ZY=na+cZX2

YXY=b Y X’

YX Y=ayY X  +cy X!

27485 =110b

L = 27485

110

b =249,86 -> 250

1425895 = 110a+ 1950c

1472510=110a+1100c¢ i

-46615 = 850c

147251 =11a+ 110c¢

27485 =110b

1425895 = 110a + 1950c
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_ —46615
850

¢ =-54,84 > -55

147251 =11a+110c

147251 = 11a + 110 (-55)

11a = 233050 — (-6050)

153301
a'..."...‘

11

a=13936,45 -> 13936

Memasukkan nilai a, b, ¢ ke dalam persamaan Y’ =a + bx+ cx2

Y’ = 13936+ 250x - 55 X2

(Y = produksi 1 tahun, X = 1 tahun, origin tahun 2000)

c. Trend Eksponensial

Tabel IV.C.18

Mencari nilai untuk trend eksponensial batik printing

Data tahun 1995-2005

[}

1

| Tahun | Produksi (Y)| LogY X X X Log Y
1995 11180 | 4,048441804 | -5 25 | -20,24220902
1996 11930. | 4,076640444 -4 16 | -16,30656178
1997 12690 - | 4,103461622 |~ -3 9 | -12,31038487
1998 13565 | 4,132419798 | -2 4 | -8264839596
1999 13855 | 4,14160653 | -1 1 -4,14160653
2000 14420 | 4,15896526 | 0 0 0
2001 13810 | 4,140193679 | 1 1 4,140193679
2002 13445 | 4,128560807 | 2 4 8,257121614
2003 13790 | 4,139564266 | 3 9 12,4186928 |
2004 14740 | 4,168497484 | 4 16 | 16,67398994 |

2005 13826 | 4,140696553 | 5 25 | 20,70348277

147251 | 4537904825 | 110 | 0,927879007
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_ 4547904825

Loga
8 1

=4,125368023 antilog

13346,51 -> 13347

0,927879007
110

logb =
=1,01 > 1
Y’ = 13347 + 1x
(Y = produksi 1 tahun, X = | tahun, origin tahun 2000)

d. Mean Square Error Batik printing

Tabel IV.C.19

Mean Square Error Batik Printing

Tahun. Y | YL | YK  YE €  ex | ei | e L | e2K & e’E
1995 11180 | 12136 | 11311 13342 ’ 956 | 131 2162 913936 17161 4674244
1996 11930 | 12386 | 12056 | 13343 456 126 1413 207936 15876 1996569
1997 ‘ 12690 | 12636 | 12691 | 13344 | =54 1 654 2916 1 i 427716
1998 | 13565 i 12886 | 13216 | 13345 ) -679 -349 -220 461041 121801 48400

. 1999 | 13855 13136 | 13631 13346 | -719 | -244 -509 516961 50176 259081
2000 | 14420 | 13386 | 13936 1 13347 | -1034 | -484 | -1073 | 1069156 | 234256 1151329
2001 13810 | 13636 | 14131 | 13348 | -174 321 -462 30276 103041 213444
2002 13445 | 13886 | 14216 | 13349 441 771 -96 194481 594441 L9216
2003 13790 | 14136 | 14191 13350 | 346 | 401 -440 119716 160801 193600
2004 14740 | 14386 | 14056 | 13351 | -354 -684 | -1389 125316 | 467856 1929321
2005 13826 ‘ 14636 | 13811 | 13352 810 | -I5 -474 656100 225 224676
> 1125889 | 439271 7406010
MSE |102353,54| 39933,72 | 673273,63

Dari tabel IV.C.19 dapat diambil kesimpulan bahwa trend yang paling baik adalah trend

kuadratik karena memiliki nilai MSE paling kecil dibandingkan dengan trend yang lain




122

dalam menentukan suatu ramalan produksi.

MENENTUKAN RAMALAN PRODUKSI

a. Batik tulis
Untuk menentukan ramalan produksi tahun 2005 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan
indek musim sebagai berikut :

Trend Kuadratik

Y’ =21474 + 578x + 29X 2
X untuk tahun 2006 adalah 6
Y 2006 = 21474 + 578 (6) + 24 (6) *
=21474 + 3468 + 1044
=25986
Setelah ramalan produksi batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan

ramalan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-rata

sederhana.
Tabel IV.C.20
Indek musim rata-rata produksi batik tulis tahun 2006
Bulan | Jumlah Produksi Y X XY ﬁX Trend VR Indek Musim
1 20407 18551 -11-20405|121 0 1885 106,54%
2 19285 1753 -9 |-15777| 81 | 13,24 | 1739,76 99,92%
3 18858 1714 | -7 -11998 49 ' 26,48 | 1687,52 | 96,92%
4 18865 1715 -5 ‘ -8575 | 25 | 39,72 | 167528 | 96,22%
5 19476 1771 -3 1 -5313 | 9 | 52,96 | 1718,04 | 98,67%
6 20119 1829 -1 | -1829 | 1 66,2 1762,8 101,24%
7 19515 17741 1 | 1774 | 1 | 79,44 | 1694,56 97,32%
8 19816 1801 3 | 5403 | 9 | 92,68 | 1708,32 98,11%
9 | 20333 1848 5 | 9240 | 25 | 105,92 | 1742,08 100,05%
10 21313 19381 7 13566 | 49 | 119,16 | 1818,84 | 104,46%
11 20660 1878 | 9 | 16902 | 81 \ 132,4 17456 100,25%
12 20805 1891 | 11 | 20810 ;121 145.64 | 174536 100,25%
3789 [572] 20893,16




IM= Ex 100%

Po

po_ 2.VR _ 2089316
n 12

=1741,09

VR =Y - Trend

XY
Trend = Z - 3789 = 6,62

DX 51

b=6,62 2b=13,24

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :

Bulan 1 ; 1855 x 100%
1741,09

Bulan 2 ; > &0 x 100%
1741,09

Bulan 3 ; PPy .52 x 100%
1741,09

Bulan 4 ; 185,28 x 100%
1741,09

Bulan § ; 1718,04 x 100%
1741,09

Bulan 6 ; 7628 x 100%
1741,09

Bulan 7 ; 1694,56 x 100%
1741,09

Bulan 8 ; 1708,32 x 100%
1741,09

Bulan 9 ; 1742,08 x 100%
1741,09

Bulan 10 ; 1818’84)( 100%
1741,09

Bulan 11 ; 1745,6 x 100%

1741,09

=106,54%

=99,92%

=96,92%

= 96,22%

=98,67%

=101,24%

=97,32%

=98,11%

=100,05%

=104,46%

=100,25%
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1745,36
1741,09

Bulan 12 ; x 100% =100,24%

Ramalan produksi tahun 2006 sebagai berikut :

Bulan 1 ; (25986:12) x 106,54% =2307,12 -> 2307
Bulan 2 ; (25986:12) x 99,92% =2163,76 -> 2164
Bulan 3 ; (25986:12) x 96,92% =2098,80 -> 2099
Bulan 4 ; (25986:12) x 96,22% =2083,64 -> 2084
Bulan 5§ ; (25986:12) x 98,67% =2136,69 -> 2137
Bulan 6 ; (25986:12) x 101,24% =2192,35 >2192
Bulan 7 ; (25986:12) x 97,32% =2107,46 -> 2107
Bulan 8 ; (25986:12) x 98,11% =2124,57 -> 2125
Bulan 9 ; (25986:12) x 100,05% =2166,58 -> 2167
Bulan 10;  (25986:12) x 104,46% =2262,08 -> 2262
Bulan 11;  (25986:12) x 100,25% =2170,91 > 2171
Bulan 12 ; (25986:12) x 100,24% =2170,69 -> 2171

b. Batik printing
Untuk menentukan ramalan produksi tahun 2006 digunakan trend yang memiliki
MSE paling kecil dan alokasi ke periode-periode bulan dengan menggunakan
indek musim sebagai berikut :
Trend Kuadratik
Y’ = 13396 +250x - 55X 2

X untuk tahun 2006 adalah 6

Y'2006 = 13396 + 250 (6) - 55 (6) 2
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= 13396 + 1500 - 1980
= 13456
Setelah ramalan produksi batik tulis dalam 1 tahun diketahui, kemudian dibutuhkan
ramalan produksi tersebut perbulan dengan menggunakan indek musim rata-rata
sederhana.
Tabel IV.C.21

Indek musim rata-rata produksi batik printing tahun 2006

1 ] T T H
‘L_Bulani Jumlah Produksi Y X ! XY | X |Trend VR Indek Musim

1 11837 1076 | -11 |-11836 /121 0 | 1076 | 98,54%

2 12193 1108 -9 | -9972 | 81 | 4,28 [1103,72| 101,08%
3 12122 11021 -7 | -7714 | 49 | 8,56 {1093,44 100,14%
4 12377 1125} -5 | -5625 | 25 [12,84 1112,16] 101,85%
5 12144 1104 | -3 | -3312 | 9 [17,12,1086,88| 99,54%
6
7
8

| 12404 1128 -1 | -1128 | 1 | 21,4 | 1106,6 | 101,34%
11901 1082 1 | 1082 | 1 2568 1056,32] 96,74%
| 12201 1109| 3 | 3327 | 9 129,96/1079,04| 98,82%
9 12339 112215 ¢ 5610 | 25 134,24|1087,76' 99,62%
10 12457 1132 7 | 7924 | 49 138,52 109348 100,14%
1 12907 1173 9 10557 | 81 | 42,8 11302 | 103,51%
12 12369 | 1124 11 | 12364 1121147,08 1076,92 98,63%
‘ | L1324 (572] 13102,52 i
VR
IM=—x100%
Po
VR 13102,52
Po = Z = =1091,87
n 12
VR =Y —Trend
XY 1324
Trend = Z > = =2,14
> X' 512

b=2,14 2b=4.28

Indek musim bulanannya adalah sebagai berikut :




Bulan 1 ;

Bulan 2 ;

Bulan 3 ;

Bulan 4 ;

Bulan 5 ;

Bulan 6 ;

Bulan 7 ;

Bulan 8 ;

Bulan 9 ;

Bulan 10 ;

Bulan 11 ;

Bulan 12 ;

1076
1091,87

x 100%

1103,72
1091,87

x 100%

1093,44
109187

x 100%

1112,16
1091,87

x 100%

1086,88
1091,87

x 100%

1106,6
1091,87

x 100%

1056,32
1091,87

x 100%

1079,04
1091,87

x 100%

1087,76
1091,87

x 100%

1093,48
1091,87

x 100%

1130,2 % 100%

1091,87

1076,92
1091,87

x 100%
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= 98,54%

=101,08%

=100,14%

=101,85%

= 99,54 %

=101,34%

=96,74%

= 08.,82%

=99,62%

=100,14%

=103,51%

=98,63%

Ramalan produksi tahun 2005 sebagai berikut :

Bulan 1 ;
Bulan 2 ;

Bulan 3 ;

(13456:12) x 98,54%
(13456:12) x 101,08%

(13456:12) x 100,14%

=1104,95 -> 1105
=1133,44 -> 1133

=1122,89 -> 1123
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Bulan 4 ; (13456:12) x 101,85% =1142,07 -> 1142
Bulan 5 ; (13456:12) x 99,54% =1116,17 -> 1116
Bulan 6 ; (13456:12) x 101,34% =1136,35 > 1136
Bulan 7 ; (13456:12) x 96,74% = 1084,77 -> 1085
Bulan § ; (13456:12) x 98,82% =1108,09 -> 1108
Bulan 9 ; (13456:12) x 99,62% =1117,06 > 1117
Bulan 10 ; (13456:12) x 100,14% =1122,89 -> 1123
Bulan 11 ; (13456:12) x 103,51% =1160,68 -> 1161
Bulan 12 (13456:12) x 98,63% =1105,96 -> 1106
Tabel 1V.C.22

Ramalan produksi batik tulis dan batik printing
pada PT.Batik Danar Hadi Solo tahun 2005

(dalam unit)

Bulan | Batik Tulis |Batik Printing‘
1 2307 1105
2 2164 1133
3 2099 1123
4 2084 1142
5 2137 1116
6 2192 1136
7 2107 1085
8 2125 1108
9 2167 1117
10 2262 ‘ 1123
11 2171 | 1161
12 L2171 0 1106
Y | 25986 | 13456

MENENTUKAN POLA PRODUKSI
1) Batik tulis

a. Pola produksi konstan
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Besarnya produksi batik tulis tahun 2006 adalah 25986 dimana produksi per
bulannya adalah sebesar (25986 : 12) = 2165 -> 2165 dengan persediaan
awal 804,
Tabel 1V.C.23
Produksi batik tulis tahun 2006
per bulan pada pola produksi konstan

(dalam unit)

. Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir

1 2165 804 2969 2221 748

2 2165 748 2913 2153 760

3 2165 760 2925 2097 828

4 2165 828 2993 2088 905

5 2165 905 3070 2064 1006
6 2165 1006 3171 2118 1053
7 oS 1053 | 3218 2094 1124

8 2165 1124 3289 2059 1230 |
L9 2165 1230 3395 2149 1246 |
10 2165 1246 3411 212 1199 l
1 2165 1199 3364 2119 1245 Z
12 2165 1245 3410 L2154 | 1257 |

1. Biaya perputaran tenaga ketja
Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama atau
tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja berhubung
kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara bulan yang satu
dengan yang lain.

2. Biaya simpan
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Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit

Bulan 1 ; 748 x Rp.15.875 =Rp.11.874.500
Bulan 2 ; 760 x Rp.15.875 = Rp.12.065.000
Bulan 3 ; 828 x Rp.15.875 =Rp.13.144.500
Bulan 4 ; 905 x Rp.15.875 =Rp.14.366.875

Bulan 5 ; 1005 x Rp.15.875 =Rp.15.954.375

Bulan 6 ; 1053 x Rp.15.875 =Rp.16.716.375

Bulan 7 ; 1124 x Rp.15.875 = Rp.17.843.500
Bulan 8 ; 1230 % Rp.15.875 = Rp.19.526.500
Bulan 9 ; 1246 x Rp.15.875 = Rp.19.780.250

Bulan 10 ; 1199 x Rp.15.875  =Rp.19.034.125
Bulan 11 ; 1245 x Rp.15.875 = Rp.19.764.375

Bulan 12 ; 1257 x Rp.15.875 =Rp.19.954.875

Rp.182.181.500

3. Biaya lembur
(2165-1160) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.1.181.880.000
4. Biaya subkontrak
Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

b. Pola produksi bergelombang

Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama

dengan jumlah penjualannya per bulan.
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Tabel IV.C.24

Produksi batik tulis tahun 2006

per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

‘ Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada ; Penjualan | Persediaan Akhir
o 2221 2221 2221
2153 - 2153 2153
2097 - 2097 2097 |
2088 - . 2088 2088
2064 - 2064 2064
2118 - 2118 2118
2094 - 2094 2094
2059 - 2059 2059
2149 2149 2149
10 2212 - 2212 2212
11 2119 - 2119 2119
12 1 2183 . 2153 2153
Biaya perputaran tenaga kerja
Bulan 1 ; (2221-1160) x Rp.1.000 = Rp.1.061.000
Bulan 2 ; (2153-1160) x Rp.1.000 = Rp.993.000
Bulan 3 ; (2097-1160) x Rp.1.000 = Rp.937.000
Bulan 4 ; (2088-1160) x Rp.1.000 = Rp.928.000
Bulan 5 ; (2064-1160) x Rp.1.000 = Rp.904.000
Bulan 6 ; (2118-1160) x Rp.1.000 = Rp.958.000
Bulan 7 ; (2094-1160) x Rp.1.000 = Rp.934.000
Bulan 8 ; (2059-1160) x Rp.1.000 = Rp.8§99.000
Bulan 9 ; (2149-1160) x Rp.1.000 = Rp.989.000
Bulan 10 (2212-1160) x Rp.1.000 = Rp.1.052.000
Bulan 11 ; (2119-1160) x Rp.1.000 = Rp.959.000
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Bulan 12 ; (2153-1160) x Rp.1.000 = Rp.993.000

Rp.11.607.000
. Biaya simpan
Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena produksi

sama dengan penjualan.

. Biaya lembur

Bulan 1 ; (2221-1160) x Rp.98.000 = Rp.103.978.000
Bulan?2 ; (2153-1160) x Rp.98.000 = Rp.97.314.000
Bulan 3 ; (2097-1160) x Rp.98.000 = Rp.91.826.000
Bulan 4 ; (2088-1160) x Rp.98.000 = Rp.90.944.000
Bulan 5 ; (2064-1160) x Rp.98.000 = Rp.88.592.000
Bulan 6 ; (2118-1160) x Rp.98.000 = Rp.93.884.000
Bulan 7 ; (2094-1160) x Rp.98.000 = Rp.91.532.000
Bulan 8 ; (2059-1160) x Rp.98.000 = Rp.88.102.000
Bulan 9 ; (2149-1160) x Rp.98.000 = Rp.96.922.000
Bulan 10 ; (2212-1160) x Rp.98.000 = Rp.103.096.000
Bulan 11 ; (2119-1160) x Rp.98.000 = Rp.93.982.000
Bulan 12 ; (2153-1160) x Rp.98.000 = Rp.97.314.000
+

Rp.1.137.486.000
. Biaya subkontrak

Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.
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+

Rp.1.182.468.000

4. Biaya subkontrak

Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

Tabel IV.C.26

Biaya tambahan tiap pola produksi batik tulis tahun 2006

Pola Produksi

Biaya Lembur
Biaya Subkontrak

Rp.1.181.880.000

Rp.1.137.486.000

Biaya Tambahan Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga kerja - Rp.11.607.000 -
Biaya Simpan Rp.182.181.500 - Rp.200.644.125

Rp.1.182.468.000

Total Biaya

Rp.1.364.061.500

Rp.1.149.093.000

Rp.1.383.112.125

Dari tabel IV.C.26 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik

digunakan oleh perusahaan Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun
2004 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya tambahan
paling kecil diantara biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya dengan

mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2005.

1) Batik printing
a. Pola produksi konstan
Besarnya produksi batik printing tahun 2006 adalah 13456 dimana
produksi per bulannya adalah sebesar (13456 : 12) = 1121,33 -> 1121

dengan persediaan awal 749,
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Tabel IV.C.27
Produksi batik printing tahun 2006
per bulan pada pola produksi konstan

(dalam unit)

Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir
1 1121 749 1870 1039 831
2 121 831 1952 1094 858
3 1121 858 1979 1071 908
4 121 908 2029 1090 939
5 121 939 2060 1085 975
6 1121 975 2096 1099 997
7 1z 997 2118 1054 1064
8 1121 1064 2185 1054 1131
9 1121 1131 2252 1080 1172
10 na 1172 2293 1068 1225
11 1z1 1225 2346 1103 1243
12 2100 1 043 2364 1052 1312

1. Biaya perputaran tenaga kerja
Dalam pola produksi konstan, maka produksinya tiap bulan selalu sama atau
tetap. Oleh karena itu tidak akan terjadi perputaran tenaga kerja berhubung
kebutuhan tenaga kerjanya juga tidak terlalu berbeda antara bulan yang satu
dengan yang lain.
2. Biaya simpan
Biaya simpan per bulan = persediaan akhir x biaya simpan per unit
Bulan 1; 831 xRp.2.397 =Rp.1,991.907
Bulan 2 ; 858 x Rp.2.397 =Rp.2.056.626
Bulan 3 ; 908 x Rp.2.397 =Rp.2.176.476

Bulan 4 ; 939xRp.2.397 =Rp.2.250.783
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Bulan 5 ; 975 x Rp.2.397 =Rp.2.337.075

Bulan 6 ; 997 x Rp.2.397 =Rp.2.389.809
Bulan 7 ; 1064 x Rp.2.397 =Rp.2.550.408
Bulan 8 ; 1131 x Rp.2.397 =Rp.2.711.007
Bulan 9 ; 1172 x Rp.2.397 =Rp.2.809.284
Bulan 10 ; 1225 x Rp.2.397 =Rp.2.936.325
Bulan 11 ; 1243 x Rp.2.397 =Rp.2.979.471

Bulan 12 ; 1312x Rp.2.397 =Rp.3.144.864

Rp.30.334.035
3. Biaya lembur
(1121-600) x Rp.98.000 x 12 bulan = Rp.612.696.000
4. Biaya subkontrak
Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

b. Pola produksi bergelombang
Pada pola produksi bergelombang jumlah produksi tiap bulannya sama
dengan jumlah penjualannya per bulan.
Tabel IV.C.28
Produksi batik printing tahun 2006
per bulan pada pola produksi bergelombang

(dalam unit)

EBulan Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir
Lo 1039 - 1039 1039 -




2 1094 - 1094 1094
3 1071 - 1071 1071
4 1090 - 1090 1090
S 1085 - 1085 1085
6 1099 - 1099 1099
7 1054 - 1054 1054
8 1054 - 1054 1054
9 1080 - 1080 1080
10 1068 - 1068 1068
I 1103 - 1103 1103
12 1052 - 1052 1052
1) Biaya Perputaran tenaga kerja
Bulan 1 ; (1039-600) x Rp.1.000 = Rp.439.000
Bulan 2 ; (1094-600) x Rp.1.000 = Rp.494.000
Bulan 3 ; (1071-600) x Rp.1.000 = Rp.471.000
Bulan 4 ; (1090-600) x Rp.1.000 = Rp.490.000
Bulan 5 ; (1085-600) x Rp.1.000 = Rp.485.000
Bulan 6 ; (1099-600) x Rp.1.000 = Rp.499.000
Bulan 7 ; (1054-600) x Rp.1.000 = Rp.454.000
Bulan 8 ; (1054-600) x Rp.1.000 = Rp.454.000
Bulan 9 ; (1080-600) x Rp.1.000 =Rp.480.000
Bulan 10 ; (1068-600) x Rp.1.000 = Rp.468.000
Bulan 11 ; (1103-600) x Rp.1.000 = Rp.503.000
Bulan 12 ; (1052-600) x Rp.1.000 = Rp.452.000
................ -+
Rp.5.689.000

2)

Biaya simpan
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Pada pola produksi bergelombang tidak ada biaya simpan karena produksi



sama dengan penjualan.

3) Biaya lembur

Bulan1; (1039-600) x Rp.98.000 = Rp.43.022.000
Bulan 2 ; (1094-600) x Rp.98.000 = Rp.48.412.000
Bulan 3 ; (1071-600) x Rp.98.000 = Rp.46.158.000
Bulan 4 ; (1090-600) x Rp.98.000 = Rp.48.020.000
Bulan 5 ; (1085-600) x Rp.98.000 = Rp.47.530.000
Bulan 6 ; (1099-600) x Rp.98.000 = Rp.48.902.000
Bulan 7 ; (1054-600) x Rp.98.000 = Rp.44.492.000
Bulan 8 ; (1054-600) x Rp.98.000 ~ = Rp.44.492.000
Bulan 9 ; (1080-600) x Rp.98.000 = Rp.47.040.000

Bulan 10 ; (1068-600) x Rp.98.000 ~ = Rp.45.864.000
Bulan 11 ; (1103-600) x Rp.98.000 = Rp.49.294.000
Bulan 12 (1052-600) x Rp.98.000 = = Rp.44.296.000

-+

Rp.557.552.000
4) Biaya subkontrak
Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.

c. Pola produksi moderat
Karena data penjualan dan produksi sudah ada maka tinggal memasukkan saja
dalam perhitungan.

Tabel IV.C.29
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Produksi batik printing tahun 2006

Per bulan pada pola produksi moderat

(dalam unit)

_Bulan | Jumlah Produksi | Persediaan Awal | Persediaan yang ada | Penjualan | Persediaan Akhir
1 1105 749 1854 1039 815
2 1133 815 1948 1094 854
3 1123 854 1977 1071 906
4 1142 906 2048 1090 958
5 1116 958 2074 1085 989
6 1136 989 2125 1099 1026
7 1085 1026 21N 1054 1057
8 1108 1057 2165 1054 1111
9 1117 1111 2228 1080 1148
10 1123 1148 2271 1068 1203
11 1161 1203 2364 1103 1261
12 1106 1261 2367 1052 1315
1) Biaya perputaran tenaga kerja

Tidak ada biaya perputaran tenaga kerja karena jumlah unit yang
diproduksikan tidak stabil dan tidak teratur dari bulan ke bulan.

2) Biaya simpan

Bulan 1 ; 815 x Rp.2.397 = Rp.1.953.555
Bulan 2 ; 854 x Rp.2.397 =Rp.2.047.038
Bulan 3 ; 906 x Rp.2.397 =Rp.2.171.682
Bulan 4 ; 958 x Rp.2.397 =Rp.2.296.326
Bulan 5 ; 989 x Rp.2.397 =Rp.2.370.633

Bulan 6 ; 1026 x Rp.2.397 =Rp.2.459.322
Bulan 7 ; 1057 x Rp.2.397  =Rp.2.533.629
Bulan 8 ; 1111 xRp.2.397  =Rp.2.663.067

Bulan 9 ; 1148 x Rp.2.397 =Rp.2.751.756
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Bulan 10 ; 1203 x Rp.2.397 =Rp.2.883.591
Bulan 11 ; 1261 x Rp.2.397 = Rp.3.022.617

Bulan 12 ; 1315 x Rp.2.397 =Rp.3.152.055

Rp.30.305.271
3) Biaya lembur
Bulan 1 ; (1105-600) x Rp.98.000  =Rp.49.490.000
Bulan 2 ; (1133-600) x Rp.98.000  =Rp.52.234.000
Bulan 3 ; (1123-600) x Rp.98.000  =Rp.51.254.000
Bulan 4 ; (1142-600) x Rp.98.000 - =Rp.53.116.000
Bulan 5 ; (1116-600) x Rp.98.000 = =Rp.50.568.000
Bulan 6 ; (1136-600) x Rp.98.000 = =Rp.52.528.000
Bulan 7 ; (1085-600) x Rp.98.000  =Rp.47.530.000
Bulan 8 ; (1108-600) x Rp.98.000 = Rp.49.784.000
Bulan 9 ; (1117-600) x Rp.98.000 = = =Rp.50.666.000
Bulan 10 ; (1123-600) x Rp.98.000 = =Rp.51.254.000
Bulan 11 ; (1161-600) x Rp.98.000 = Rp.54.978.000
Bulan 12 ; (1106-600) x Rp.98.000 = = =Rp.49.588.000

+

Rp.612.990.000

4) Biaya subkontrak

Karena jumlah produksi selalu sama setiap bulannya dan tidak melebihi

kapasitas maksimal, maka tidak ada biaya subkontrak.
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Tabel IV.C.30

Biaya tambahan tiap pola produksi batik printing tahun 2006

Pola Produksi
Biaya Tambahan Konstan Bergelombang Moderat
Biaya Perputaran Tenaga kerja - Rp.5.689.000 -
Biaya Simpan Rp.30.334.035 - Rp.30.305.271
Biaya Lembur Rp.612.696.000 Rp.557.522.000 |[Rp.612.990.000
Biaya Subkontrak - - -
[Total Biaya Rp.643.030.035  Rp.563.211.000 |Rp.643.205.271

Dari tabel [V.C.30 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik digunakan oleh
PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada tahun 2006 adalah pola produksi
bergelombang karena memiliki biaya tambahan paling kecil diantara biaya tambahan
pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan persediaan akhir tahun

2005.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1.

Batik Tulis

a. Dari tabel IV.A.4 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik

digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun
2004 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.1.018.055.250 diantara biaya
tambahan  pada pola  produksi yang lainnya  dengan

mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2003.

. Dari tabel 1V.B.26 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik

digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun
2005 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.1.067.913.000 diantara biaya
tambahan  pada pola  produksi yang lainnya  dengan
mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2004.

Dari tabel IV.C.26 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik
digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik tulis pada tahun
2006 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.1.149.093.000 diantara biaya
tambahan  pada pola  produksi yang lainnya  dengan

mempertimbangkan persediaan akhir tahun 2005.




143

2. Batik Printing

a. Dari tabel IV.A.8 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik
digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada
tahun 2004 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.653.442.890 diantara biaya tambahan
pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan
persediaan akhir tahun 2003.

b. .Dari tabel IV.B.30 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik
digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada
tahun 2005 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.613.404.000 diantara biaya tambahan
pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan
persediaan akhir tahun 2004,

¢. .Daritabel IV.C.30 dapat dilihat bahwa pola produksi yang paling baik
digunakan oleh PT.Batik Danar Hadi Solo untuk batik printing pada
tahun 2006 adalah pola produksi bergelombang karena memiliki biaya
tambahan paling kecil yaitu Rp.563.211.000 diantara biaya tambahan
pada pola produksi yang lainnya dengan mempertimbangkan

persediaan akhir tahun 2005.

B. SARAN
1. Berdasarkan hasil perhitungan dalam menentukan pola produksi dan biaya

tambahan yang dikeluarkan pada masing-masing jenis pola produksi maka
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untuk menentukan kebijaksanaan yang sebaiknya diambil PT. Batik Danar

Hadi Solo menerapkan pola produksi bergelombang untuk batik tulis dan

batik printing karena mempunyai biaya tambahan paling kecil diantara

biaya tambahan pada pola produksi yang lainnya. Keuntungan-keuntungan

yang akan diperoleh apabila PT. Batik Danar Hadi Solo menggunakan

pola produksi bergelombang antara lain :

a. Menghemat biaya penyimpanan barang jadi, seperti misalnya sewa
gudang, biaya pemeliharaan dan sebagainya.

b. Memperkecil resiko = penyimpanan barang jadi, seperti resiko
kerusakan, penurunan kualitas, penyusutan volume, ketinggalan zaman

dan sebagainya.
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